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1. KESUSASTRAAN BALl-KAJIAN DAN PENELITIAN



KATA PfiNGANTAR
KEPALA PUSAT P^l^INAAN

DAN PENGEMBANGAN BAHASA

Setiap kali sebuah buku diterbitkan, apa pun isinya dan bagaimanapun
mutunya, pasti diiringi dengan keinginan atau niat agar buku itu dapat
dibaca oleh kalangan masyarakat yang lebih luas. Seberapa jauh isi buku
tersebut dapat memberi tambahan wawasan dan pengetahuan kepada para
pembacanya, hal itu seyogianya dijadikan pertimbangan utama oleh siapa
pun yang merasa terpanggil dan hams terlibat dalam berbagai upaya
mencerdaskan kehidupan bangsa dalam pengertian yang luas.

Dalam konteks itu, perlu disebutl^ tiga komponen yang saling
berkaitan, yaim tingkat keberaksaraan, minat baca, dan buku yang ber-
mum. Masyarakat yang tingkat keberaksaraaimya sudah tinggi atau se-
kurang-kurangnya sudah memadai dapat dipastikan akan memiliki minat
baca yang tinggi atau (sekurang-kurangnya) memadai pula. Minat baca
kelompok masyarakat yang demikian perlu diimbangi dengan cukup ter-
sedianya buku dan jenis bacaan lain yang bermutu, yang dapat memberi
tambahan wawasan dan pengetahuan kepada pembacanya.

Pada dasamya setiap orang berkepentingan dengan tambahan wa
wasan dan pengetahuan itu, bukan saja karena faktor internal yang telah
disebutkan (tingkat keberaksaraan dan minat baca orang yang bersang-
kutan), melainkan juga karena faktor ekstemal yang dari waktu ke waktu
makin meningkat dalam hal kualitas dan kuantitasnya. Interaksi antara
faktor intemal dan ekstemal ini dalam salah satu bentuknya mftlahirifan
keperluan terhadap buku yang memenuhi tuntutan dan persyaratan ter-
tenm.

Dilihat dari isinya, buku yang dapat memberi tambahan wawasan
dan pengetahuan itu amat beragam dan menyangkut bidang ilmu tertentu.
Salah satu di antaranya ialah bidang bahasa dan sastra termasuk peng-
ajarannya. Terhadap bidang ini masih hams ditambahkan keterangan agar
diketahui apakah isi buku itu tentang bahasa/sastra Indonesia atau menge-
nai bahasa/sastra daerah.
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Bidang bahasa dan sastra di Indonesia boleh dilcatakan tergolong
sebagai bidang ilmu yang peminatnya masih sangat sedikit dan terbatas,
baik yang berkenaan dengan peneliti, penulis, maupun pembacanya. Oleh
karena itu, setiap upaya sekecil apa pun yang bertujuan menerbitkan bu-
ku dalam bidang bahasa dan/atau sastra perlu memperoleh dorongan dari
berbagai pihak yang berkepentingan.

Sehubungan dengan hal itu, \ivk\xAwi-Awian Budha yang dihasilkan
oleh Bagian Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta
tahun 1998/1999 ini perlu kita sambut dengan gembira. Kepada pe-
nyusun, yaitu I Made Subandia saya ucapkan terima kasih dan peng-
hargaaan yang tinggi. Demikian pula halnya kepada Pemimpin Bagian
Proyek Penerbitan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta beserta
seluruh staf saya sampaikan penghargaan dan terima kasih atas segala
upayanya dalam menyiapkan naskah siap cetak untuk penerbitan buku ini.

Hasan AIwi



UCAPAN TERIMA KASIH

Syukur alhamdulillah buku ini dapat diterbitkan tepat pada waktunya.
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TRANSLITERASI DAN TERJEMAHAN
TEKS AWI-AWIAN BUDHA

1. Pendahuluan

Geguritan, sebagai salah satu bentuk karya sastra Bali tradisional yang
merupakan warisan budaya dari para leluhur, hingga kini masih tetap di-
pelihara dan dikembangkan dalam masyarakat Bali. Karya sastra itu
mftngandiing nilai-nilai luhur dan konsep-konsep, balk yang berhubungan
dengan ajaran kerohanian maupun yang berhubungan dengan etika dan
moral yang sangat erat kaitaimya dengan kehidupan sosial masyarakat-
nya.

Hal tersebut terbukti dengan diciptakannya atau digubahnya bentuk
karya sastra itu secara berkesinambungan oleh para pengarang (pengawi).
Ada yang diciptakan atau digubah dari teks tertentu (seperti tatwa/tutur
atau filsafat) menjadi karya sastra dengan geguritan yang menggunakan
tembang (pupuh). Salah satu di antaranya adalah Awi-Awian Budha.

Bentuk geguritan di dalam masyarakat Bali dikenal dengan istilah
sekar alit (macapat), yaitu nyanyian yang menggunakan tembang (pu
puh). Penciptaan sebuah tembang (pupuh) ditentukan oleh pada lingsa.
Menurut Sugriwa (1978:3) dalam bukunya yang berjudul Penuntun Pela-
jaran Kakawin, pada berarti 'banyaknya bilangan suku kata dalam tiap-
tiap baris (carik/koma)' dan lingsa berarti 'perubahan bunyi [a,i,u,e,o]
pada suku kata terakhir dalam tiap-tiap kalimat atau baris'.

Pupuh di dalam geguritan sama juga halnya dengan pupuh di dalam
Awi-Awian Budha, masing-masing mempunyai tugas atau watak yang
sangat bergantung pada sifat dan jenis peristiwa yang dilukiskan atau
diifisahkan Setiap pupuh mempunyai tugas atau watak yang berbeda ka-
rena pupuh merupakan sebuah konvensi yang sudah menjadi kesepakatan
yang dipedomani di dalam mengarang atau menggubah karya sastra
geguritan. Pupuh di dalam geguritan sering disebut puh.

Tugas atau watak pupuh memang berbeda-beda. Misalnya, Pupuh
Sinom digunakan untuk menggubah hal-hal yang menggembirakan, se
perti kebahagiaan, kesenangan, keindahan, keceriaan, kegiatan muda-
mudi; Pupuh Burma digunakan untuk menggubah hal atau peristiwa



peperangan, kemarahan, pertentangan atau permusuhan, dan kekacauan;
Pupuh Semarandana dipakai untuk menggubah peristiwa asmara, kasih
sayang, tangis, kesedihan atau hal yang mengharukan; Pupuh Pangkur
dipakai untuk meiukiskan peristiwa dalam cerita yang menganHnng
maksud yang sungguh-sungguh, seperti nasihat.

Di dalam naskah Awi-Awian Budha terdapat dua teks cerita, yaitu
teks cerita Awi-Awian Budha dan teks cerita Geguritan Gelem. Naskah
Awi-Awian Budha masih terdapat pada lontar dan merupakan naskah
tulisan tangan yang menggunakan huruf Bali dan berbahasa Bali. Ukuran
naskah sebagai berikut. Panjang 40 cm, lebar 3,5 cm, dan berjumlah 79
halaman. Setiap lembar ditulisi bolak-balik, setiap halaman berisi empat
baris, tetapi nomor halaman hanya dituliskan pada sam muka dengan
menggunakan angka Bali. Halaman bagian a tidak ditulisi angka, sedang-
kan halaman yang ditulisi angka adalah halaman bagian b. Pada umum-
nya. naskah lontar di Bali mulai ditulisi dari halaman bagian b, sedang-
kan muka halaman yang paling awal kosong.

Naskah Budha berasal dari Gria Alangkajeng, Nongan.
Pengarang naskah itu adalah I Gusti Lanang Sidemen Mangku dari
Taman, Budha Keling. Sekarang naskah im menjadi koleksi Kantor
Dokumentasi Budaya Bali Denpasar dengan nomor/kode; I/G.

Awi-Awian Budha sebagai naskah lama merupakan warisan budaya.
Nilai yang terkandung di dalamnya perlu dilestarikan dan disebarluaskan
agar lebih dikenal oleh masyarakat luas. Namun, karena naskah itu ber-
huruf Bali dan menggunakan bahasa Bali, sudah tentu hal itu merupakan
kendala untuk bisa dipahami oleh masyarakat luas. Oleh karena itu,
naskah itu perlu ditransliterasi dan diterjemahkan.

Transliterasi atau alih aksara Am-Awifl/j Budha adalah pengalihan
huruf demi huruf dari huruf Bali ke humf Latin. Kata-kata yang menun-
jukkan ciri ragam bahasa lama ditransliterasikan menurut Pedoman
Umum Ejaan Bahasa Bali yang berlaku.

Cara yang ditempuh di dalam mentransliterasikan naskah lontar itu
adalah dengan tetap mempertahankan keaslian identitas naskah aslinya,
yakni dengan menyalin naskah itu apa adanya. Untuk itu, ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan di dalam menuliskan kata-kata yang menun-
jukkan ciri ragam bahasa lama^ di antaranya sebagai berikut:



1) huruf na rcanbat (*7)) ditransliterasi menjadi p,
2) huruf sa sapa (c^) ditransliterasi menjadi
3) huruf sa saga ) ditransliterasi menjadi §,
4) huruf ny ditransliterasi menjadi n,
5) huruf ba kembang ) ditransliterasi menjadi bh,
6) huruf ta danti ) ditransliterasi menjadi t,
7) huruf ta latik (tS") ditransliterasi menjadi t,
8) huruf ta tawa ) ditransliterasi menjadi th,
9) huruf da madu (aa3 ) ditransliterasi menjadi dh, d,
10) epepet ) ditransliterasi menjadi d,
11) taling ) ditransliterasi menjadi e.

Terjemahan atau alih bahasa terhadap naskah Awi-Awian Budha
yang dimaksud di sini adalah pengalihan bt^asa sumber naskah itu (ba
hasa Bali) ke dalam bahasa sasaran, yaitu bahasa Indonesia. Padanan ba
hasa sumber dalam bahasa sasaran dilakukan dengan memindahkan mak-
na kata yang terdapat di dalam bahasa Bali ke dalam bahasa Indonesia.

2. Ringkasan Isi Cerita
Konon di Negeri Keling ada seorang penguasa bemama sang Dewi Sakti.
la sangat percaya terhadap tanda-tanda (wisik) alam. Pada saat ia akan
menikmati hidangan, tiba-tiba cecak berbunyi di bawah kolong meja ma-
kannya. Menurut seorang pendeta dan sesuai dengan anugerah Sanghyang
Siwa, hal im adalah pertanda buruk, yaitu akan kedatangan musuh yang
tak tertandingi. Hal tersebut menyebabkan ia ketakutan, lalu ia menye-
rahkan diri kepada sang pendeta.

Unmk itu, sang pendeta melaksanakan upacara kurban suci. Ia
mengundang para raja, resi Siwa Buda, dan ia memanggil para dewa
dengan doa dan puji-pujian. Karena utamanya doa dan puji-pujiannya,
turunlah para dewa menyaksikan upacara kurban itu. Konon tunumya
para dewa itu menyebabkan bumi terang benderang, sinamya menembus
ketujuh lapisan bumi sampai ke istananya sang Antaboga. Sang Antaboga
kaget dan ingin mengetahui asal datangnya sinar itu. Lalu, ia pergi ke
Suralaya diiringi oleh para resi Siwa Buda.

Setibanya si Suralaya, para resi Siwa Budha menjelaskan bahwa
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sinar itu datangnya dari bumi yang ditimbulkan oleb manikam perhiasan
para dewa yang sedang menyaksikan pelaksanaan upacara kurban suci.
Karena sang Antaboga ingin mengetahui lebih jelas, lain diunislah Bega-
wan Waraharsa yang amat tersohor dan satu-satunya resi yang tak ter-
tandingi di Saptapatala. Dia mengandalkan kesaktiannya untuk mengubah
wujud menjadi burung gagak putih yang terbang di atas Negeri Keling.
Semuanya dapat dilihatdengan jelas. Akan tetapi, ketika terbang melintas
di atas sang Pendeta yang sedang melaksanakan upacara itu, tiba-tiba dia
terjatuh dan terhempas di Saptapatala. Saat itu sang Pendeta sedang mele-
bur dan menjnicikan sang Dewi Sakti.

Setelah dilakukan peleburan segala kotoran dan penyucian diri sang
Dewi Sakti, tiba-tiba ia seperti tertusuk. la berubah menjadi seorang laki-
laki tan:q)an dan namanya berganti menjadi sang Wirakara. Kemudian,
sang Pendeta mohon diri unmk pergi ke Madura. Akan tetapi, sebelum
pergi, dia berpesan agar sang Wirakara di Keling menjadi penguasa yang
baik, membela rakyat, dan menegakkan kebenaran.

Selanjutnya, sang Wirakara di Keling merasa gembira didaiiq)ingi
abdi setianya (I Tumr), tetapi ia tetap merasa berutang budi kepada sang
Pendeta. Sementara itu, di Suralaya sang Antaboga bertanya-tanya me-
ngapa utusannya sudah lama berangkat, tetapi belum juga kembali.
Seorang pendeta dipanggil untuk melaksanakan kurban suci, lalu Dewa
Siwa turun memberikan petunjuk bahwa Begawan Waraharsa (utusannya)
kini berada di ujung timur Saptapatala. Oleh karena itu, diutuslah abdi-
nya untuk mencari ke Saptapatala. Begawan Waraharsa ditemukan masih
berwujud gagak putih; dia segeradiajak menghadap sang Antaboga. Sang
Antaboga pun mengembalikannya ke wujud semula, kemudian ia disuruh
mpnghadap .Sanghyang Brahma ke surga agar lepas dari kesengsaraan.
Setelah itu, Begawan Waraharsa kembali lagi ke Saptapatala.

Di Keling, sehabis mandi di taman, sang Wirakara merasa sangat
kaget karena pakaiaimya tiba-tiba berisi surat. Surat itu hanya dapat dike-
tahui oleh sang Pendeta yang ke Madura. Dinyatakannya bahwa pemilik
surat itu adalah Begawan Waraharsa yang kini sudah ke Saptapatala dan
surat itu jatuh saat dia ke Suralaya. Sementara itu, Dewa Siwa dari surga
turun ke bumi dengan mentmggang kuda merah bemama I Wala Abra
untuk berdarmawisata. Ketika tiba di Negeri Keling, tepat di depan is-



tana, kudanya seketika berhenti dan meringkik; suaranya menggema me-
menuhi bumi.

Suara kuda itu didengar oleh sang Wirakara. la segera menyuruh
abdinya (I Tutur) untuk melihat ke luar. Setibanya di taman, dilihatnya
ada kuda merah yang ditunggangi oleh seorang anak kecil yang sangat
tampan, tetapi anak itu tidak dikenal. Ketika ditanya, anak im juga tidak
menjawab; hanya kudanya yang meringkik. Sang Wirakara menjadi
bingung mendengar laporan abdinya. Oleh karena itu. ia segera ke luar
melihatnya. Yang tadinya berupa anak kecil, kini sudah berupa orang tua
yang tampak kotor. Kemudian, ketika disapa, orang tua itu juga diam.
Dengan demikian, sang Wirakara menjadi marah. Abdinya disuruh me-
ngusir orang tua itu, tetapi tidak berhasil. Kuda milik orang tua itu amat
garang dan mengamuk merusak taman, bahkan sampai menewaskan pen-
jaga taman.

I Tutur diperintahkan supaya memukul kentongan. Rakyat Keling
pun semua ke luar menuju ke taman. Mereka lengkap dengan senjata un
tuk mengusir kuda itu. Akan tetapi, rakyat ketakutan karena kuda itu
sangat sakti. Oleh karena itu, sang Wirakara segera turun tangan me-
lawannya berlaga. Mereka berdua saling mengadu kesaktian. Akhimya,
sang Wirakara kalah karena orang tua itu sebenarnya adalah Dewa Siwa.
Dengan demikian, sang Wirakara segera pergi ke Madura menghadap
sang Pendeta.

Dalam perjalanannya, ia bertemu dengan seorang dewi dari surga.
Ia banyak dinasihati bahwa seorang manusia tak pantas berlaga me-
nandingi kesaktian para dewa. Sebaiknya, ia menyerahkan diri dan segera
kembali ke Keling menghadap Dewa Siwa. Demikianlah petuah sang
Dewi (Betari Suci) kepada sang Wirakara.

Sang Wirakara segera kembali ke negerinya; ia bersujud mohon
maaf dan menyerahkan diri kepada Dewa Siwa. Saat itu tiba-tiba datang
Betari Suci menantang Dewa Siwa. Dengan demikian, perang tanding
pun tak bisa dielakkan; bumi menjadi bergetar, lalu sang Antaboga ke
luar dari Saptapatala. Setibanya di taman Negeri Keling, ia bertemu
dengan Dewa Siwa yang sedang berlaga dengan Betari Suci. Sang Anta
boga segera menghentikan perkelahian itu dan meminta agar mereka
berdua berdamai dan supaya kembali ke Surgaloka. Mereka berdua lalu



berdamm dan segera ke Surgaloka, sedangkan sang Antaboga kembali ke
Saptapatala.

Setelah di Surgaloka, Hyang Tuduh menasihati agar Dewa Siwa
atau Betara Siwa Guru dan Betari Suci selalu baik-baik supaya nanti
mereka mempunyai keturunan untuk memegang kekuasaan. Ketika Dewa
Siwa Guru di angkasa, ia mendengar seorang pengembala merintih me-
minta belas kasihan Tuhan karena sapinya kesakitan hendak melahirkan.
Saat itu Dewa Siwa Guru menolong dari angkasa sehingga sapi itu segera
melahirkan seorang anak laki-laki dan seorang anak perempuan serta se-
ekor kuda merah sesuai dengan doa dan harapan Dewa Siwa Guru.
Ketika baru lahir, kedua anak kecil itu beserta kuda sudah pandai dan su-
dah mengerti, lalu mereka menunggangi kuda langsung terbang meng-
hadap Dewa Siwa Guru.

Dewa Siwa Guru meruat kedua anak kecil itu. Sementara itu, di
bumi si pengembala kesedihan karena sapinya mati. Kedua anak itu
dititahkan untuk mengobatinya sehingga sapi itu hidup kembali seperti
sedia kala. Kemudian, mereka kembali dan bersama-sama ke Surgaloka.
Akan tetapi, sebelum sampai kedua anak kecil itu diserahkan ke Wisnu-
loka kepada Hyang Tuduh, sedangkan Dewa Siwa Guru dan Betari Suci
terus ke Surgaloka. Sementara itu, Dewa Indra datang ke Wisnuloka
menghadap Hyang Tuduh untuk minta bantuan karena Indrabuana akan
diserang oleh raksasa yang sakti. Hyang Tuduh memberikan kedua anak
kecil itu untuk membantu Dewa Indra, tetapi Dewa Indra meragukan
kemampuaimya. Oleh karena itu, kedua anak itu hendak dibuang dan
akan ditinggalkan di puncak Gunung Krawana.

Saat itulah raksasa yang hendak menyerang Indrabuana datang dan
mereka berdua itu juga hendak dimangsanya. Akan tetapi, para raksasa
itu dapat dibunuh dengan keris dan beberapa di antaranya yang dapat
meloloskan diri segera melaporkan kejadian itu kepada rajanya, yaitu
raksasa Krawana. Oleh karena marahnya, raja raksasa itu langsung me-
lawannya, tetapi tidak mampu juga membunuh karena anak kecil sangat
sakti. Walaupun perang tanding itu berlangsung hingga matahari teng-
gelam, temyata tidak ada juga yang kalah. Karena sudah gelap, perang
tanding itu pun terhenti; raja raksasa itu segera pulang, sedang^ kedua
anak kecil itu pergi ke tepi pantai mencari perlindungan yang lebih aman.



Konon tepat tengah malam ketika kedua anak itu tertidur pulas,
tiba-tiba mereka ditiup angin kencang. Saat itu mereka terpisah, yang pe-
rempuan terhempas jatuh ke air dan dipungut oleh para bidadari, se-
dangkan yang laki jatuh ke Gilitaba lalu dipungut oleh Betari Pratiwi.
Diceritakan bahwa yang laki-laki diberi petunjuk untuk segera mencari
adiknya. Setelah adiknya ditemukan dan sebelum mohon diri, para bida
dari memberinya baju berjimat agar ia dapat mengalahkan raksasa itu.
Dengan mengandalkan kekeramatan baju tersebut, akhirnya raksasa itu
dapat dikalahkan dan ia bersedia menjadi abdi anak kecil itu.

Selanjutnya, anak kecil itu bersama-sama para raksasa, sebagai
abdinya, menggempur Indrabuana karena hatinya jengkel terhadap peri-
laku Dewa Indra. Indrabuana menjadi porak poranda, tetapi untunglah
dapat diselamatkan oleh Hyang Tuduh sehingga kembali seperti semula.
Kemudian, anak kecil itu segera diajak oleh Hyang Tuduh ke Wisnuloka.
Ketika itu Betara Yoni amat sedih karena ia tidak tahu akan ayah dan

ibunya, tetapi ingin menemuinya. Oleh karena itu, Hyang Tuduh ber
sama-sama kedua anak kecil im mengajak Betara Yoni ke Saptapatala.

Setibanya di Saptapatala, Betara Yoni langsung dihadapkan kepada
ayahnya, sang Antaboga, tetapi Betara Yoni tidak man diakui sebagai
putranya. Walaupun Betara Yoni sudah mendesak sang Antaboga dengan
mengungkapkan bahwa saat kecil dia dimakan oleh raksasa, usahanya itu
sia-sia. Dengan demikian, Betara Yoni amat marah dan merasa malu.
Oleh karena itu, Betara Yoni segera kembali lagi bersama-sama dengan
Hyang Tuduh ke Wisnuloka.

3. Transliterasi dan Terjemahan Teks "Awi-Awian Budha"
/Ib/Ya semoga tak ada rintangan /Ib/Om Awighnamastu

PUH BURMA

1. Baru belajar tembang Burma 1. Tembang Durma paplajahan
wahai maafkan, dhuh ampura,
I belog berlagak pintar, I Blog mambek ririh,
ikut-ikutan mengarang, milu makakawiyan,
mengusahakan supaya berhasil, ngindayang bilih sidha,



bermaksud dipakai sebagai
suatu peringatan, kumpulan
cerita-cerita,
tetapi ia bisa menjadi satu
kesatuan.

sat anggon pangeling-eling.
satwa tuptupan,

kewala sidha ya fiarik.

2. Ya, Sanghyang Prama Jina
yang tidak nyata,
ditasbihkan di dalam kalbu,
disemayamkan di dalam
teratai,

dipuja di dalam pikiran-
pikiran beliau perwujudan
(Sanghyang) Acintia,
sebagai pelebur,
terbuka saat dipuja,

3. Dikasihi orang yang sungguh
senq>uma dalam keindahan,
satu-satunya aku yang dikasihi,
pembicaraan menjadi bingung
tujuan tidak menenm,
menghilang di hadapan sang
pujangga,
tidak mungkin sedikit,
bertemu segala isi ilmu pe-
ngetahuan.

4. Tetap tujuanku menggubah
seberapa tembang,
sebagai penghibur kesusahan,
saat hati sedang resah,
ditinggalkan ayah,
hukuman semasih hidup,
perbuatan bocah.

2. Singgih Sangyang Prama
Jina niskald,

ginukya haneng hrddhi,
pratisteng kamala,
parokning sandhya jnanna,
nira jnnana Cintya murtthi,
makapralina,
dug minga inasthiti.

3. Sinanmata sang adi tameng
kalangwan,
siktngwang kasyasih,
cingga kumapalang,
don tan cakrabawa,

tumilar ing jing sang kawi,
tan pawang matra,

anemu rasaning aji.

4. Manggih donkwakudwa ang-
ripta palambang,
maka panglileng wingit,
ring rancaning manah,
tinilaraning yayah,
wiphala kari ahurip,
akaryya boncah,



tidak tahu dengan adat yang
sesungguhnya.

5. Tak bertujuan beliau sang
Adidhamia seperti aku,
/2a/ olehnya sungguh tidak
sesuai,

beraneka penderitaan,
melaratnya bukan main,
asrama semua rusak,

temboknya pecah,
halamannya ditumbuhi rumput.

6. Jika sebagai pengemban Tuhan
Yang Mahakuasa, menerima
penderitaan seperti ini, tidak
dapat dilepaskan,
bukannya dari dahulu, tidak
ada perilaku utama (dan)
perbuatan baik,
sekarang hasilnya,
penderitaan mati (tetapi) bukan
mati.

6.

tan wruhing sila yukti.

Nirdon sira sang Adidharmma
kadingwang,
I2al dene tan mafiut gati,
inendahan lara,

daridranira hara,

asrama prasama runtik,
tambaknya ginggang,
natamya hinakan tmi.

Kapo pangembaning Hyang
Widhi Wasd,

aweh lara kayeki,
tan kina linesan,

boy a yd haneng kuna,
tan hana bratha sukirtthi,

mangke phalanya,
lara mati tan mati.

7. Aku orang celaka tidak tahu
malu,

syukur masih tahan hidup,
hati menanggung malu,
selalu berjalan tanpa tujuan,
pergi dari istana,
berkeiana ke mana-mana,

meninggal dalam hutan di
gunung.

7. Ekong awak bay a tan wruha
ring irang,
awet kari ahurip,
twas amanggih irang,
pisan amurang lampah,
tumilar haneng ndgari,
satiba para,
pejah ing wana wukir.
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8. Barangkali ada orang yang
amat suka kekurangan,
memberikan petunjuk dengan
ilmu pengetahuan,
sedikit peninian,
seperti sifat seorang ayah,
karena tersohor dalani ilmu

pengetahuan,
(tentang) filsafat batin,
dan yoga semadi,

9. Mungkin dapat digantungkan
dengan jiwa sedikit,

kasih sayang orang sudah
suci/sempurna,
keutamaan dari segala pe
ngetahuan,

sampai di alam baka dan
akhirat,

pembayaran utang cinta kasih,
dan supaya berhasil,
jika tidak di Padmadari.

10. /2b/ Sekarang ada tercantum
dalam filsafat cerita,

sebagai pencipta (dan) pe-
melihara,

sampai kepada pelebur,
merupakan bagian dari
Pancanala,

membentuk (huruf U swa-

rasandi,

bagaikan perpisahan,

juga jasa akan tuannya.

8. Palarana wwang sredha
dama wigunna,
awawarah ring aji,
matra katiruwan,

kadi gunaning yayah,
apan kasumbung ing aji,
tatwa dyatmikd,
saha yogga samadi.

9. Palar siddhd kasangsang
ing citta matrd,

sih ira sang wus licin,
kottamaning sastra,
tekeng i hatra paratra,
panawuran utang sih,
saha pang sadya,
yan tan ing Padmasari.

10. /2b/ Mangke hana umung
gwing tatwa caritha,
maka utpti sthiti,
katekeng pralinna,
parokning Pancanala,
manangun U swarasandi,
angde wiyoggd,
hara yasd aswami.

perpustakaan
PEMBINAAN dan

P E N G E M B A N G A N B A H A S A
DEPARTEMEN pendidikan
.  N A S I 0 N A L
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11. Ada lagi disebutkan di dalam
cerita,

pembagian dari sepuluh
penjelmaan,
inti sarinya sastra utama,
yang terbawah (dan) yang
teratas itu,

dharana dalam hidup (dan)
mati,

dim di kemudian had,

menyadi dengan Tuhan.

12. Kemudian ada dalam filsafat

cerita tercantum,

sebagai pencipta (dan)
pemelihara,
serta sebagai pelebur,
siwa angga di Siwaloka,
dan siwa padha,
di atas agra,
di bawah agra tengah se-
sunggulmya.

13. Sekarang ada lagi disebutkan
di dalam cerita,

sebagai pencipta (dan)
pemelihara,
serta sebagai pelebur,
merupakan bagian dari
jagrasupta,
tak lain dari perwujudan eka
aksara,

yang kedua adalah pikiran,
perwujudan dari segala hasil
perbuatan.

11. Malih ham wimrnna haneng
caritha,

parokning dasa murtti,
pohning sastrotamrm,
ming SOT ming luhur ika,
dharana ring pati urip,
dim ring wekas,
amoring Sanghyang Widhi.

12. Malih ham ummggwing
tatwa caritha,

maka utpti sthiti,
katekeng pralinm,
siwangga ring Siwaloka,
siwa padha makadi,
luhuring argga,
soring argga madyatwi.

13. Mangke ham wimrnm
haneng caritha,
maka utpti sthti,
katekeng pralinm,
parokning jagrasupta,
ri tan ekaksara murtthi,

adhwaya jhana,
wiphala-phaleng murtthi.
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14. Demikian kata orang yang
tahu dengan kenirwanaan,
ya itulah perpaduannya,
tetapi ia jadi satu kesatuan,
kedelapan berasal dari suara,
/3a/ kautamaan dari Sang-
hyang Aji,
ada di tempat yang ter-
sembunyi,
Tri Kona Ongkara yang
tertinggi.

14. Na ling nira sang wruha ring
kanirbhanan,
yateka padunaning,
anghing malatra ya,
kastah saking marorawa,
/3a/kottamaning Sanghyang
Aji,
hana ring guhya,
Tri Kona Ongkaradi

15. Tujuannya sekarang janganlah 15.
tak mewaspadai,
dengan filsafat segala ilmu
pengetahuan,
permohonan yang sangat
mulia,

ada yang bertingkat-tingkat,
walaupun ten^atnya rahasia,
keadaannya tersesat,
segala penjelasannya di tepi.

16. Konon ada dua yang lain
mengarah ke-4 penjuru di
tengah,
Astawara ada di pinggir,
senantiasa menuju ke kanan,
yang lainnya berkumpul
ketiganya,
ada sam di selatan,

semua (sudah) diucapkan,
karena tak tertimpa api.

16.

Doning mangke aywa tatan
ngawaspdha,
ring katatwaning aji,
diwyaning papatran,
wentin matumpang-tumpang,
nadhyanya wasana sandhi,
hanane singsal,
patrang-tranganeng tipi.

Wiraen rakwa lyan natur ring
tengah,
Astawara haneng tipi,
nitya pradhaksina,
lyan makumpul katrinya,
wantin kidula sawiji.
Input inucap,
hetu tan keneng api.
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17. Kemudian, konon ada

Windu

mengarah ke tujuh penjuru,
ada di bawah terbalik,

yang lain bertolak belakang,
semua bertemu kepala,
di antaranya trisula (dan)
cecek,

bertempat di bejana,
pengeruatan dalam kematian.

18. Janganlah salah tanggap kata
aksara itu,

tidak berguru dengan
pengetahuan,
demikianlah pengetahuan
aksara,

membodohi orang yang
bodoh,

seandainya ia tersohor dalam
pengetahuan,
akan diberitahukan,

dengan tanda-tanda.

17. Mangke wenten rakwa
Wii)4une rmnapta,
winten ring sor winalik
lyan malih matmgkas,
matimu sami sirah,

tri sula cicSk makadi,

mungguh ring kajang,
rarwating kapatin.

18. Aywa nanggal angan ling
nikang aksara,
tan agurwa tang aji,
yaydji aksara,
amumunggmg wong mudha,
yangde kasumbunging aji,
amara-marah,

cinestakaranani.

19. Penenqjatannya bagaikan sinar 19.
/3b/ dalam mendung,
menyaingi terangnya sinar
bulan,

saat di tempat duduk,
memutar di dalam sungai,
meresap dalam ingatan
pikiran,
kalau dilaksanakan,

sastra yang sungguh tak
terkendalikan.

Panglinggan kadi tejaning
/3b/ sodama,

anarung tranging sasih,
kalaning asdnana,
amuter ring jroning gangga,
mungpang kang idhep samni,
yaning linaksana,
sastra tan pdntuk gati.
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20. Janganlah terlalu banyak
berkumpul dalam tubuh,
hendaknya tahu hakikat ra-
hasianya,
susunannya dalam tubuh,
watak aksara itu,

tempat di tengah itu sebagai
awal,

hendaknya jangan keliru,
keluar masuknya ilmu.

21. Kalau mengetahui seperti kata
aksara itu,

jika robek sedikit saja,
pasti sudah disempumakan,
sempuma sampai pada le-
luhumya,
pahala orang ahli dalam ilmu
pengetahuan,
oleh karena utama,

jadi bebas dan suci.

22. Manusianya yang berwujud
pelebur,
bum! sebagai pemelihara,
sastra(nya) sebagai pencipta,
menitah perwujudan,
(ke) empat sanak saudara tak
ketinggalan,
menitah beliau,

pendita Siwabodi.

23. Oleh sastra yang keluar dari
kesucian pikiran,
dengan ujung kepalan tangan.

20. Aywa kadalurung mupule
sarlra,

wruha ring tatwa sandi,
gelaring sarira,
sipat ikang aksara,
makagrmadhya ikang wit,
aywana singsal,
pasuk wetu ring aji.

21. Yaning wruha kaya ling
nikang aksara,
yadyan wek atebih nah suba
pui}nayang,

kastah tdkeng kawitan,
phalan sang widagdeng aji,
dening uttama,
andarung tika licin.

22. Manusane ya mahawak
pralipna,
gumi maka hesthiti,
sastra ngutpetiyang,
manuduh pahawa^n,
catur wwangsane tan mari,
manuduh ida,

padatjda Siwaboddhi.

23. Dening sastra wetu saking
sunya jharui,
mawa tungtunging musti.
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tetapi berkeliiing,
keluar masuk mengawasi,
/4a/ siang malam selalu
berdampingan,
sesungguhnya tunggal,
perbedaannya hanya sedikit.

24. Yang disebut nafsu dengan
yang bukan nafsu,
manusia menjadi bumi,
berasal dari Sadrasa sebabnya

menjadi manusia,
datang ia bersama-sama
menitis,

beserta ajaran titah beliau sang
pujangga.

25. Itulah sebabnya surat itu
bertempat di bejana,
menurut kecil, sedang,
(dan) utama,

itulah penyebabnya,
diantarkan oleh upakara,
menjadi rumput (dan) kayu
semua,

serba merangkak,
(dan) segala yang melilit.

26. Karena keluar dari beliau sang 26. Dening mijil saking ida sang
pendeta, pandita,
berbekalkan ajaran agama, mapangancan sastr^i,
segumpal harapan, isti sawrttina,
bagaikan Sanghyang waluya Sanghyang Brahma,
Brahma, mangawa jagate sami,
menguasai seluruh jagat, maka pamragat,

nanghing mailehan,
masuk metu mawasan,

I4al piteng lemahe
masanding,
jatine tunggal,
binannane akikit.

24. Ne kaucap kammd kalawan
tan kammd,

manusd dadi gumi,
mawit Sadrasa,

awanane dadi wwang,
teka ya taring tumitis,
madulur sastra tuduh ida sang
kawi.

25. Sangkan ditu surate mungguh
di kajang,
manista madhya Iwih,
into ne hawanan,

kabwat ban yajnana,
dadi padang kayu sami,
sarwwa rumangkang,
kumalap sakumilip.
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sebagai penyelesaian,
Sanghyang Tuduh sesung-
guhnya.

27. Karena beliau bisa mem-

berikan hukuman,

sungguh nyata (dan) tidak
nyata,

pantas dipakai lingga dika-
takan oleh beliau,
pendirian Gunung Kawi tahu
segala isi pikiran,
kebebasan tujuan yang
utama.

Sanghyang Tuduh sujati.

27. Krana ida sidha nugrahd
wigrahd,
sakala niskala twi,

sMeng anggo lingga,
dening ida kaucap,
paragayan Gunung Kawi
wruhing ajhana,
suksma sunya konci.

28. Tetapi ada dirahasiakan oleh
orang sangat bijaksana,
di dalam akal pikirannya,
/4b/ dalam perwujudannya
tidak tampak,
sebab asalnya tertinggi,
tetap bangkit sebagai isi
ajaran,
dua buah lingga,
yang menjadi tandanya.

29. Olehnya suatu basil pen-
jelmaan tidak ada,
tidak datang basil yang
dinikmati,

kalau kematian,

tidak memilib-milib jalan,
jika sudab jelas-jelas wanita,
berubab bancur,

berakbirlab keadaan ini.

28. Anghing hana ginupta sang
mahawidhwan,

ring citta taya ng buddhi,
Mb/ ring murtti tan pawas,
sangkan paraning wSkas,
nispraharasaning aji,
dhwa dampung lingga,
siptane makadi.

29. Ri denira saphala murtti tan
hana,

tan dateng phala bhukti,
yadin prdnantika,
tan apilihing hawan,
yan sdmpun akarwan istrl,
temah pralaya,
hmusining hanan iki.
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30. Demikianlah perihal orang
yang pikirannya hina,
bukan dari rahasia perasaan
hati,
hendaknya tabu menerangkan,
dengan meniru-nirukan,
menggubah segala isi
ajaran,
mencoba melawan,

dalam perasaanku seperti ini.

30. Scatiangkam idihing wang
hina jham,
tan sakeng guhya hrdhi,
wruha marttnana,
saking manular-nular,
angripta rasaning aji,
palar mapangpang,
ring citthangku kayeki.

PUHSINOM

1. Nyanyian menasihati diri
sendiri, dukanya seperti seka-
rang,

yatim piatu sejak kecil tanpa
keluarga,
di setiap perjalanan mengemis,
slang malam selalu sedih,
ingat dengan diri sengsara,
karena terlalu bodoh,
menunggu-nunggu agar cepat

mati,

supaya tidak lagi,
menemukan duka lara.

2. Kebetulan berdampingan
dengan potongan-potongan
lontar,

belajar mengasah pangutik,
/5a/ tumpul tampaknya masih
tumpul,
mencoba-coba menulis.

1. Kidung mituturin awak,
duMdtane buka jani,
ubuh cnik tan pakadang,
sing jalan-jalan mangimpi,
piting ISmah sai sidih,
ingit tikin awak lacur,
baan biloge kalintang,
nganti-anti enggal mati,
mangde suwud,
manimu duhkita bhara.

2. Kadung namping intal
cacahan,

malajah nangih pangutik,
/5a/ibul tampake nu podol,
ising ngindayang manulis,
babuyutane n&cain,
pasang ribah sastra bandung.
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gemetaran yang mendatangi,
pasang rebah huruf beradu,
bentuk tulisannya seperti
dicakar ayam,
leretan kurang ke sanding,
tidak peduii,
menjadi buah bibir.

3. Hancur oleh gantungan gan-
tungan,

membaca malu menggubah,
bahasa Bali tembang Sinom,
berpura-pura tahu tembang
nyanyian,
diri(nya) bukan keturunan
pujangga,
tidak malu mengacau,
meniru orang yang sudah
pandai,
tidak tahu (antara) benar (dan)
salah,

asal keluar,

berpura-pura saja diri pintar.

4. Sekarang selagi aku,
menulis tidak sesuai dengan
nyanyian,
menggubah nasihat utama,
konon meniru pura-pura pintar,
entah kapan akan berisi,
sesungguhnya berat meren-
tangkan,
seperti topeng terisak-isak,
oleh waja^ya menuding,
menjadi payah,
bergerak-gerak di tempat.

karate maburikcakan,
ririgan Urang ka samping,
twara kengguh,
mandadi ucap-ucapan.

3. Rdmuk baan gagantungan,
mamaco pongah mangurit,
muni Bali tembang Sinom,
mapi nawang pupuh geijding,
awak twara totos kawi,

twara jingah ngaduk-ngaduk,
manulad sang sampun wikan,
twara nawang bdndh pelih,
ngulah p^su,
mapiyang awake prajnan.

4. Ne jani awake mungpang,
nurat twara manut gei}ding,
mangik^t tutur uttamd,
nulad kocap mapi ririh,
ndikapan pacang maisi,
jatine n&iSdang wentung,
buka topeng mangisikang,
sibenge baana nuding,
payu tuyuh,
jibrag-jibrag jalan mula
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5. Dikiranya mudah mempelajari
ilmu pengetahuan,
bukan ia minta diajari,
/5b/oleh segala hal ratusan
ribu,

segala ilmu pengetahuan saling
berkaitan,

bertempat di bawah (dan)di
belakang,
di depan (dan) yang lain di
atas,

sekarang salah menempatkan
sepatutnya rambat menjadi
danti,

hasilnya kacau,
tetapi sudah berhasil.

5. Kadenang gampang masastra,
twara ya nagih ajahin,
/5b/dening makancan Mtiyan,
sastra padha mangincalin,
mmgguh beten di ori,
di arip Hen di dmr,
jani pelih ban mapasang,
patut rambat dadi danti,
teka puwuk,
kewala suba nidhayang.

6. Dipakai membodohi yang lebih
bodoh,

segala jenis pengetahuannya
sekarang,
itu dipakai menggemakan
suara,

supaya agak samar sedikit,
akan mencari penghasilan,
sebenamya selalu kacau,
ya, sudah, jalankan saja,
perlakuan berpura-pura,
jangan diperhitungkan segala
keldiawatiran si penjahat,

7. Akal tikus yang dilaksanakan,
menggigit sambil meniup,
seperti ikan hiu menyambar,
agak mengapung seperti mati.

Anggon melog ne belogan,
kakancan sastrane jani,
into anggon man enggungang,
apang sarwan agigis,
pacang mangalih pikolih,
pituwi sadha ngarumuk,
na ya suba jdlanang,
ulahang mamapi-mapi,
da mangitung sapangimur i
durjjana.

7. Dayan bikule jalanang,
mangutgut sambil mangupin,
buka kakyane manarap,
sada ngambang mirib mati



20

sambil menahan tetap
melihat,

matanya siaga mengintai,
seperti mabuk kena tuba,
tengadah kemudian mencabik
keras,

terasa batal,

dia akan mendapatkan

8. Seperti pergi ke kubangan 8.
kawah,

setiap langkah terperangkap
jaring,
setiap yang jujur bisa me-
lompati,
/6a/tidak dikatakan ber-

gantungan,

entah kapan akan salah,
cepat-cepatlah lalu menjahit,
kalau melaksanakan kebenaran,

kosong tidak menemukan basil,
menjadi batal,
menemukan segala isi
dulang.

9. Im sudi olehnya membeberkan, 9.
bukan titah Tuhan Yang Kuasa,
bekal perbuatannya zaman
dahulu,

mengikuti hidup mati,
karena kutukan menitis,

tidak memanggil (lagi) baik
buruk,

perilakunya menjadi manusia,
dia sendiri pulang pergi.

sambilang fUmgka nginotin,
matane ulat maledru,

mirib l&igih kena tuba,
nungkayak lawut mangambis,
masa buwung,
iya pacang manidhayang.

Cara kakawahe plongan,
sing jalan nangketang jaring,
asing polosan mamabar,
I6a/twara neap mangulanting,
ndikapan pacang pilih,
becatang lawut ngarajut,
yan manalukang kadharmman,
puyung twara mapikolih,
payu buwung,
manimuang isin dulang.

To sidha ban ngalemekang,
boya titah Sanghyang Widhi,
bekel gawene ring kuna,
matututan pati urip,
apan sipating dumadhi,
twara manggil ala ayu,
tingkahe dadi manusd,
ya, awake bulak-balik,
twara buwung,
manenuiwang suka duhka.
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tak bisa dihindari,

menemukan suka duka.

10. Didasari oleh ajaran agama, 10.
adanya golongan seperti
sekarang,
yang disebut catur warm,
caturyuga yang menyertai,
yang memegang benar (dan)
salah, balk buruk sudah di

situ,

bertuliskan tiga buah kata,
menjadi hina, menjadi balk,
(dan) utama,
sudah tercantum,
menitis menjadi manusia.

11. Bersama-sama dengan Tri 11.
Gum, Tri Pramam kukuh

mendampingi,
pecah menjadi suka duka,
dijahit oleh ajaran agama,
kemudian supaya menjadi
sempuma,

keburukan menjadi kebaikan,
/6b/diputuskan oleh
kebenaran,
menuju kepada hasil perbuatan
yang baik, sudah berada,
semua itu di dalam diri

sendiri.

12. Gunanya sastra yang utama, 12.
sebabnya belajar kekawin,
nyanyian sanq)ai kepada

Malarapan baan sastra,
ada wangsa buka jani,
catur waramne kaucap,
catur yuggane marengin,
rmngisiyang bineh pelih,
jle mlah suba ditu,
masurat sastra tatiga,
mani^ta rmmadhya liwih,
suba mungguh,
tumitisan dadi janrm.

Baring mangajak Tri Gum,
Tri Prarmm pageh nanding,
piyak dadi suka duhka,
majait baan sastra aji,
mahgde-puntmne jani,
alane dadi rahayu,
/GbMapamutus baan
dharmma,

ngungsiyang phalane Iwih,
suba mungguh,
di awake to makejang.

Gagunan sastra uttama,
krapa ndajah kakawin,
kidung tikaning babasan.
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penafsirannya,
seperti yang berjumlah
delapan (dan) sepuluh,
melaksanakan pemujaan
dengan doa-doa,
memuja betara utama,
mengentaskan dewa pitara,
supaya menemukan surga
yang utama,

sangat tersohor,
mengalahkan korban suci yang
sebelas.

asta dasdne makaadi,

ngilarang puja sammi,
ngarccana bhatdra ayu,
ngintasang dewa pitara.
mamanggih swarggane Iwih,
twah kasumbung,
ngalahang yajnane ping solas.

13. Kalau mempercayai yang
dusta,

akan menemukan neraka,

menjadi dasar
kawah/jambangan
jika tidak dibuatkan upakara,
orang tidak bisa disalahkan,
basil perbuatan yang
sesungguhnya,
diakhiri oieh suka (dan) duka,
sama-sama ia dibatasi

nilai(nya),
kalau di pundak,
di dada (dan) ada di dahi.

14. Menurut buruk, sedang,
(dan) utama,
sama-sama menjunjungkan
titah,

betara berstana di situ,

bertelapak sangat utama,
Kala Mretiu mengiringkan.

13. Yan mangugonin ne dusta,
manemu cambra go wed,
manadi dntip jambangan,
yan tan gawenang tebusin,
anak tong dadi pelihin,
phalan pagawene nulus,
matungtung ban suka duhka,
padha ya mabilat aji,
yen di punuk,
di tangkah ada di gidat.

14. Mardsta madhya utama,
padha mamwunang widi,
bhatdra ditu malingga,
matapakan Iwih-twih,
Kala Mrtyu mangiring,
ngamong laksatia tatilu,
kagunan i manusa.
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memegang tiga perilaku,
keperibadian si manusia,
sebabnya ada yang
menggerakkan,
/7a/ balk buruk,
(dan) dosa, jika kuat akan ke
surga.

15. Huruf yang bertempat di dahi,
berseri pantas mempunyai
daya tarik,
menjadi samar wibawa
miskin(nya),
ada yang berada di belakang,
terlihat berseri menarik hati,
akibatnya selalu menemukan
kebahagiaan,
tidak dapat diyakini,
pemberitahuan kekuatan,
hanyalah tiga,
jiwa raga yang tenang.

16. Itulah dia berwujud (ke)-
lepas(an),
jelasnya dengan lima per-
gantian,
tujuh kalau Saptawara,
diikat oleh keyakinan,
Caturyuga yang mengen-
dalikan,

Kreta (dan) Treta itu ber-
campur,

Duapara (dan) Kaliyuga,
setiap serams tahun berganti,
baik (dan) buruk,
buminya ikut menuruti.

kra^ ada manindakin,
I7a.l ala ayu,
papa swargga yaning pagih.

15. Sastrane mmgguh di gidat,
tinggar pantis misi mSlik,
dadi saru bawan tiwas,

ada ne nongos di dori,
katon tinggar mamlik,
dadi nemu suka mulus,

twara bakat cagerang,
dedawuhan sakti,

twah tatSlu,

pati petaiya krttha.

16. Ento ya maawak sunya,
katara Ian lima ganti,
pitu yaning Saptawara,
kapugih baan pratiti,
Caturyugga ngidingin,
Krta Tretane macampuh,
Dwapara Kaliyuga,
manatus taun maganti,
ala ayu,
gumine baring muwutang.
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17. Karena seperti cahaya cermin,
terasa yang diucapkan ilmu,
seperti sekarang tidak dapat,
dari kebenaran memperoleh
hasil,

karena upayanya sekarang,
lain ada berpura-pura bekerja
berat,

ada yang meningkahkan cinta,
ada merayu dengan manis,
sungguh banyak,
/7b/ perumpamaannya
menghitung bintang.

18. Sebab ada yang diceritakan,
cerita sifat-sifat ilmu,
keluar dari Sanghyang
Brahma,

menjadi segala yang ber-
nyawa,

janganlah mendendam ilmu,
bujuk (dan) selalu dipeluk,
dipakai cermin siang malam,
diperhatikan serta ditanyai,
selalu dijunjung,
dipakai area di atas kepala.

17. Dening kadi cayan mdka,
marasa ucapan aji,
buka jani tong nidhayang,
saking dharma rmpikolih,
krana upayane jani,
len ada maapi tuyuh,
ada mikasang trsnd,
ada mangenor ngemanis,
twahna liyu,
/7b/ upamanna mitek bintang.

18. Doning ada kaucapang,
tutur sasipating aji,
wijil saking Sanghyang
Brahma,

kadaden sarwwa maurip,
hida numuwikang aji,
papasihin sai kupkup,
anggo meka piting lemah,
ngulingling saha konin,
teka sungsung,
anggon arcca di bunbunan.

PUH PANGKUR

1. Ulangi belajar ilmu
pengetahuan,
kepada beliau yang sudah
berbadan pujangga,
supaya bisa sesuai dengan

I. Jumuin malajah sastra,
ring ida sang sampun meraga
kawi,

mangde sida mdnut pupuh,
tekaning pasang sutra.
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tembang,
demikian juga dengan
konvensinya,
(suara) pendek (dan) panjang,
penunggalan suaranya,
kalau merakitkan konsonan,

rambut kembang bersama
(huruf) danti.

2. Hendaknya benar jangan
sanqiai keliru,
yang memakai suku, nanya,
tedung, cakra, dan taling,
surang, cecek, wisah, (dan)
ulu,

itu menyebabkan terkumk,
karena beliau,

berpura-pura berbadan suci,
rapi oleh sisiran,
pekerjaannya mengolah daging.

3. Ajarannya tidak dilaksanakan,
menjadi goyah jarang
diperhatikan,
/8a/kesepuluh indranya ber-
kumpul,
pecah menjadi kacau,
salah menerka,

yang di bawah dikira di atas,
yang benar dikatakan jahat,
siang malamnya berbalik,

4. Sudah berwujud nafsu loba,
keluarlah angkara murkanya
memenuhi bumi,

riswa dirgga,
patunggaUm swaranipun,
yan ngarcddtang wyanjana,
rambat kembang pada danti.

2. Da mandahang salah para,
suku nanya matedung cakra
taling,
surang cecik wisak ulu,
into makada tulah,

krana Ida,

mapi-mapi awak putus,
nilip baan saswahan,
kakincane ngolah daging.

3. Sastrane twara jalanang,
dadi mungpang pati rungu-
runguin,
/8a/ dasendriyane mapupul,
bincah dadi byapara,
salah tarkka,

ne beten kaden baduur,

ne dharmma sengguhang
corah,

lemah petenge mabading.

4. Suba mawak rajah tamah,
pisu angkarane ngibikin gumi,
tuwutang manadi buduh.
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dituruti (akan) menjadi gila,
menentang pemujaan terhadap
dewa,

memarahi,

orang yang berbuat kebajikan,
karena banyaknya meng-
habiskan,

semua tetangga diberi tahu.

5. Apa gunanya merauja, 5.
datang berdiam diri berpakaian
putih menghadap ke timur,
tangannya terburu-buru melilit,
tiba-tiba bermain jentikan,
tnengepalkan tangan,
mencium sambil mencakupkan
tangan,

cakupan tangannya
menyembah,
meminta sehat (tetapi) tetap
sakit.

nidongin dewa pujd,
manguwelang,
anak magawe rahayu,
baane liyu mangonang,
using pisaga saduwin.

Apa gawene mamuja,
t&ca nodog niamutih mdrep
kangin,
encong limane ngalidu,
saget mapapentilan,
magimelan,
ngad&dn macakup-cakup,
cakup limane manumbah,
nunas siger masih sakit.

6. Bukankah aku supaya semakin
kaya,
masih miskin (dan) selalu
menggadaikan,
makanan hanya ketela sama
jagung,
dikiranya masih senang,
mengetahui dewa,
mengapa tidak ada datang,
memberikan penugerahan,
tetap keras kepala (dan) masih
berbicara sendiri.

6. Twara ko mangde nugihang,
masih tiwas masanda sai-sai,
pragatang kasela jagung,
masih dSmen kadena,
nawang dewa,
nguda twara ada rawuh,
mangicenin panugrahan,
masih pingkung nu mangumik.
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8.

1. Jangan sekarang mengamati,
perihal ceritanya karena
menghadap ke timur,
(Dewa) Siwa yang nyata sang
wiku,

berhasil dalam segala pe-
kerjaan,
karena beliau,

sudah dirinya sendiri menitah,
mengupakarai arwah,
nyata (dan) tidak nyata
sesungguhnya.

8. Karena watak manusia,
sesuai dengan agama
mengikuti ucapan ilmu,
perkataan beliau sebagai orang
suci,
perilakunya tidak berlebihan,
Sanghyang Sastra,
pertanyaan beliau saat pulang,
pergi menuju Siwalaya,
sebabnya memuja Tuhan.

9. Beliau memuja dirinya sendiri, 9.
karena sudah manunggal
dengan Tuhan,
pikirannya dibagi tiga,
disebut Tri Mandala,

karena bertingkat,
di tengah, paling bawah,
(dan) paling atas,
ketiganya punya wama sama,
geraknya mengarah ke lima
gunung.

7. Eda jani mam^dasang,
katatwane kram maarip
kangin,
Siwa sakala sang wiku,
nidayang sarwwa karyya,
dening idha,
suba paragayan tuduh,
nmngupakara pitard,
sakala niskala jati.

Dening sipating manusa,
manut gamma mangiring
ucapan aji,
pangrawos ida sang putus,
twara kabehan polah,
Sanghyang Sastra,
tataken idane mdntuk,

mangungsyang Siwalaya,
kram mangastawa Widhi.

Ida mangastawa raga,
apan sdmpun amoring
Sanghyang Widhi,
ajham pimrah tilu,
kaucap Tri Mandala,
krapa ngargga,

di tengah ming sor ming luhur,
mapatuhan kalpika,
tingkahe ngamahca giri.
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10. Menurut rendah, sedang,
(dan) utama,
wedanya memuja Tuhan Yang
Mahakuasa,
menjadi sampai tiga kali,
menurut kecil/rendah segala
perbuatan,
pertengahan puncak,
/9a/ lengkap segala
maksudnya,
yang utama ditempatkan pada
lingga,
berbenteng pujian semua.

11. Kukuh berwujud dewa,
Sanghyang Siwa bertahta di
teratai manikam,
beranting-anting (dan) me-
makai ketu,

memakai rambut keagungan,
delapan harta kekayaan,
perintahnya sebagai titah,
memakai yang serba bersih,
lengkap dengan penutup
ganitri.

12. Sebabnya beliau dipakai
tempat pemujaan,
junjung kaki beliau kalau
melakukan

pembersihan diri,
segala kekotoran menjadi
hancur,

karena sudah berwujud,
Sanghyang Sastra,
dipuja bersama-sama di dalam

1

10. Manista madhya mama,
wedannane ngarccanna
Sanghyang Widhi,
dadi tiba ping tiga,
manista parikrama,
madhya argga,
19a/ pepek sirowistanipun,
mama mapulang lingga,
makuta asthawa sami.

11. Pagih maraga bhatara,
Sanghyang Siwa
mapadmasanna manik,
maanting-anting maketu,
mapasang kesabhranna,
asta bhranna,

tuduha maka pituduh,
mangangge sanvwa sudha,

pepek masampet ganitri.

2. Sangkan ida anggo sanggah,
sum cokor idane yan
mabrisih,

sapapane dadi l&>ur,
mapan suba maraga,
Sanghyang Sastra,
asthiti pada ring kayun,
sakala mapnik malilang,
twara neap tika licin.
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hati,

nyata-(nyata) manikam
menawan hati,

tanpa disebut datang dengan
sendirinya.

13. Sebab jika beliau durhaka,
dengan ilmu dari orang yang
sudah suci,

sangat besar dendanya,
segalanya membawa kutukan,
tidak diruwat,

menemukan dosa selalu,
di dunia nyata menemukan
marabahaya,
di dunia tak nyata bertemu
kotor.

13. Kraijui yan ida pramada,
tiken sastra ri sang sampun
sulinggih,
uttama pidandanipun,
sabwating upadrawa,
twara lukat,

papa pdtaka satuwuk,
scdcala manggih sengkala,
niskala anemu wed.

14. Dipilih yang dipakai sahabat
karib,

yang sungguh baik (dan) setia
mau mengajar,
/9b/ sahabat jangan takut
payah,
sungguh-sungguh akan
dibiayai,
itu yang dipercayai,
kuatkan iman dari berguru,
dibela sampai di kemudian
hari,

kebenaran ilmu

pengetahuannya dipegang.

15. Janganlah sembarangan
menyalahkan,

14. Pilihin makaka sihan,

nene dharmma pageh
puguh ngajahin,
/9b/ sewaken da takut tuyuh,
pituwi pacang kabeyan,
to sadhyayang,
pagehang baan maguru,
pitindih kayang kawekas,
kadharmman sastrane gisi.

15. Eda ngulah manguwlang,
di awake malu delargelarin,
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dalam diri sendiri terlebih

dahulu diberi modal,
diukur supaya sesuai,
karena bisa dihaluskan,
semua dalam wajah,
supaya jangan nanti salah
tempat,

tuntaskan sampai ke tengah,
dikumpulkan menjadi satu.

16. Keluar menjadi Saptawara, 16.
kembangkan menjadi nyanyian
tembang kekawin,
perhitungan guru dicari,
rakit huruf konsonan,
menjadi sandi,
suaranya mengarah ke tujuh
titik,

disebit menjadi gegewangan,
berbunyi sumbang berhulu
hati.

sikutang apanga anut,
dening dadi alusang,
sasebingan,
mangde da nin salah dunung,
inggasang kayang ka
tengah,
kumpulang dadi abesik.

W&u dadi Saptawara,
lintbak dadi ginding
kidung kakawin,
pabacakan guru ruruh,
rakit sastra wyahjana
dadi sutra,

swarane manapta witpju,
sebit dadi gagiwangan,
mambero mauluwati.

17. Kalau beitembang (atau) ber-
nyanyi,
agak menggeram kerong-
kongan dikunci,
keluar napasnya lembut,
di lidah dikuatkan,

mempercepat,

disalurkan keluar ke hidung,
kalau keningnya mengerut,
menahan napas sebenamya.

18. Supaya pendeta memen-
tingkan,

17. Yaning matembang mang-
gita,
sadha ngir^ng gagu-
rungane konci,
pawitum bayune alus,
di lidahe pagihang,
mangihcengang,
irasang uwus kacunguh,
yaning alise manganggas,
amati bayu maslik.

18. Mangde pranda numda
manaratang.
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peringatan sesungguhnya
sekarang,
memberi tahu putra pendeta,
memperjelas antara baik (dan)
buruk,

pendeta lain menjawab,
"nah ayah sekarang mem-
benarkan,"

kemudian beliau berjalan,
setelahnya ikut mengiringi,
tidak diceritakan,
sudah tiba di dalam puri.

19. Kemudian pendeta berhenti,
di hadapan sang Dewi Sakti,
sang Dewi segera menyapa,
"ya, Ida Gede silakanlah,
naik duduk bersama-sama,"
(sang) pendeta sudah duduk,
kemudian mereka bercakap-
cakap,
sang Dewi perkataannya
menawan hati,

"silakan, (dengan) senang,
pendeta memberi tahu say a."

20. Saya memperoleh penga-
laman,

laiu (sang) pendeta berkata,
"ya, bagaimana Nak,
pengalamannya I Manik?"
sang Dewi segera menjawab,
"wahai, ya, Pendita yang suci,
pada saat makan tan^aknya,
abdinya melayani,
bam dia.

/10a/ kakeling ugine mangkin,
mamawosin anak praifda,
rmnantenang ala becik,
praijda raris nawurin,
nah bapa jani mituhu,
ngararis ida mamarggd,
huwusane sareng ngiring,
tan winuwus,

sampun rawuh ring puriyan.

19. Padhaifda ngraris mararyyan,
ri ajing sang Dewi Sakti,
sang Dewi mdtur pahnapa,
inggih Ida Gdhe ngraris,
mmggah sareng malinggih,
pdhanda alunggith sampun,
raris ida mabawosan,
sang Dewi ature manis,
durus asung,
pranda mamawosin titiang.

20. Titiang polih mahumpna,
padajjda ngandika raris,
inggih sapunapi dewa,
pahumpnane I Manik,
sang Dewi mahatur gelis,
dhuh singgih prap^tt
sang wiku,
ri sedek ndda pindana
parekane mangayahin,
wau ipun.
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/lOW mengambil air pencuci
tangan,

21. Kemudian, membersihkan
tangan saya,

setelah dia membersihkan,
lain mengambil kendi,
saya segera berkumur,
tidak terduga tiba-tiba,
kendinya pecah berkeping-
keping,
kemudian saya membuka
tudung saji,
siap akan menikmati,
hidangan itu,
lalu dijatuhi kepiting.

/10b/ ngambil toya pa-
wajikan,

21. Raris mangwangsuhin
titiang,
huwus ipme ngwangsuhin,
raris mangambil cecipan,
titiang mamakurah ngraris
tan dumade pramangkin,
cicipane bencar lawut,
raris titiang nglukar saab,
pacang ayax amukti,
kang pasuguh,
raris cipolin rSkata.

22. Lagi pula cecaknya berbunyi, 22.
di bawah kolong menyahut,
itulah yang saya tanyakan,
apa pengertiannya semua,
apakah buruk (atau) sungguh
baik,"

(sang) pendeta berkata lembut,
"wahai, engkau putra kesa-
yanganku,
sangat buruk sesungguhnya,
kalau seperti itu,
mimpinya saya pikirkan.

Malih c&cceke maswara,

ring batan longan nawurin,
punika tunasang titiang,
panglilayanepun sami,
yana ala luwih bicik,
pdhai}^ ngandika alus,
uduh dewa ratun titiang,
dahating ala sawyakti,
yan kadiku,
ipyane manahang titiang.

23. Konon yang termaktub di
dalam ilmu pengetahuan,
kalau halnya seperti ini,
penganugerahan Sanghyang
Siwa,

23. Ne kaucap mungguh ring
sastra,

yan numpna sapuniki,
panugrahan Sanghyang
Siwa,
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engkau akan tnenemukan,
kesengsaraan yang sangat
berat,

pasti akan didatangi musuh,
itu tidak akan bisa dilawan,

tepatnya enam bulan lagi,
/11a/ begitulah,
yang jelas oleh saya.

24. Sang Dewi sangat ketakutan, 24.
mendengarkan sabda sang
pendeta,
lain berkata kepada (sang)
pendita,
"silakan kerelaanmu sekarang,
supaya pendeta juga,
paduka yang menggantikan
saya,

saya menyerahkan diri,"
(sang) pendeta segera berkata,
"ya, Paduka,
saya memenuhi
permintaan(mu)."

I dewa pacang manggihin,
sangsara lintang Iwih,
pidas katekain satru,
ika tan kineng lawan,
sane malih anim sasih,

/11a/ sapuniku,
sane kantin antuk titiang.

Sang Dewi j^jih kalintang,
miring wacanan sang rsi,
raris matur ring pidanda,
durusang swecane mangkin,
mangdene pran^ ugi,
mangantinin titiang ratu,
titiang mangaturang awak,
pran4a mahatur raris,
inggih ratu,
titiang ngiring pakayunan.

25. Selesai perkataan sang
pendeta,
mengiringkan tuan paduka
Dewi,

kemudian keinginan beliau,
akan melaksanakan kurban

suci juga,
dengan doa-doa utama,
mengundang para raja,
terutama yang di surga,
dewa dan semua begawan,

25. Puput atur sang paijdita,
mangiring ida twan Dewi,
raris pakayunan ida,
pacang ngwangun yaj-
na ugi,
dening puja Iwih,
pangaradan watik ratu,
sane makadi swarggan,
bhatdra mwang bhagawan
sami,

saha dulur.
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serta dihadiri,

para resi Siwa Buda.

26. Sang pendeta memberkati
dengan pujian-pujian,
mengawali kurban suci dengan
memuja,
memanggil para dewata,
karena beliau memang utama,
para dewata semua,
turun ke bumi,

bersedia menyaksikan kurban
suci,

dewa dan para resi,
sudah tiba,

dewa di bumi.

27. /lib/Sang pendeta yang
memberkati dengan pujian-
pujian,
sangat tajam penglihatnya,
semua sudah dilihat,

dewa dan para resi,
beliau turun menyaksikan,
semua kurban sucinya yang
utama,

duduk di ruang angkasa,
mereka semua senang melihat,
widiadara itu,

widiadari yang mengiringkan.

28. Lalu, di situ jelas dilihat,
kepandaiaimya sang pendeta,
beliau yang memulai kurban
suci.

watik rsi Siwa Budha.

26. Sang pa^itane mawedha,
mangajingin yajna ngisti,
mangarad watek dewathd,
apan Ida mula Iwih,
watik dewatane sami,

ka mrecapada tumurun,
masadhya mangaksi yajna,
bhatdra mwang watek rsj,
sdmpun rawuh,
bhatdra ring mricapada.

27. /lib/ Sang pandita ne
mawedha,

kalintang betelning aksi,
sami sdmpun kacingakan,
bhatdra mwang watek rsJ,
ida tidhun mangaksi,
sarwwa yajnane neluung,
malingga ring bhyomantara,
kenak ida sami ngaksi,
widyadareku,
widhyadarine ngingang.

28. Ditu raris kakantenang,
kawidagdhane sang rsi
ida ne ngajengin yajna,
wedhane kalintang lewih.
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puji-pujiannya sungguh utama,
para dewata semua,
sangat terharu di dalam hati,
menyaksikan sang pendeta,
sungguh tidak ada
menandingi,
mulai saat itu,

dewa senang melihat.

29. Tidak diceritakan mereka

menyaksikan,
perkataan beliau sang pendeta,
(pohon) kajninya yang akan
menghabiskan,
jenis wedanya yang utama,
lima kegaiban semua,
perintahnya di dalam hati,
disertai pula mantra,
dikeluarkan sajian (yang) suci,
kemudian turun,
keluar dari ruang angkasa.

30. Terangnya sungguh-sungguh
menakjubkan,
/12a/ tidak ada (yang)
menandingi,
tembus ke tujuh lapisan bumi,
terangnya memenuhi bumi,
diandaikan seperti manikam,
sinamya sungguh menyala-
nyala,
konon sang Antaboga,
akan menghadap ke surga,
serta diikuti,

(oleh) para resi Siwa Buda.

watik dewatane sami,

kalintang gawok ring kayun,
mangaksi sang pai}4itha,
twi twardda nandingin,
wit puniku,
bhatdra sitting maningak.

29. Tan carita sang maningak,
ucapan ida sang {-si,
kayune pacang nilasang,
soroh wedhane ne Iwih,
panca suksmane sami,
sdnane di jro kdym,
malih maduluran mantra,

kawituwang sangwwa hining,
raris turun,

mitu saking awang-awang.

30. Galange twi kabhinawa,
/12a/ twara ada manan-

dingin,
metel ka Saptapatala,
galange ngibikin gumi,
waluya kadi manik,
sundarane twi murub,
kocap sang Antabgoggd,
ka Swarggan pacang
martangkil,
saha dulur,

watik rsi Siwa Budha,
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31. Berangkat ke Suryalaya,
sang Antaboga paling depan,
kemudian di situ dilihat,

sinaran jagat yang indah,
bagaikan sang Tri Sakti,
dalam perjalanannya
berkerudung,
dengan intan yang lembut,
sinamya terlihat jelas,
dan sangat indah,
sang Antoboga berjalan.

32. Di belakangnya ada pendeta,
tidak diceritakan di dalam

perjalanan,
setelah sampai di Suralaya,
menuju ke Balai Emas,
duduk bersama-sama,

sambil bercakap-cakap di situ,
tidak lain yang dibicarakan,
perihal terang yang indah,
Anantaboga im,
lalu berkata kepada (sang)
pendeta.

33. "Ya, Ida Cede lihat(lah)!

terang /12b/ apa ini sekarang,
saya sungguh merasa sangat
heran,

melihat terang yang indah,
(sang) pendeta segera berkata,
"saya sangat terdesak oleh
paduka,
sebabnya bukan siapa-siapa,
terang yang indah sungguh
bening.

31. Mamarggi ka Suryyalaya,
sang Antabgoga pangrihin,
ditu raris kacingakan,
sundaran jagate lewih,
waluya sang Tri Sakti,
di marggane makakudung
baan wintin komala,

murubnane kaksi twi,

sada asm,

sang Antobhoga mamargga.

32. Wentin rsi di pmgkuran,
tan kacarita ring marggi,
was rawuh ring Suralaya,
ka Bale Emas ngraris,
masaringan malinggih,
sambilang mabawos ditu,
tan liyan ne kabawosang,
sdntukan galange liwih,
Anantabhogeku,
raris mdtur ring pranda.

33. Inggih Ida Gdhe cingak,
galang /I2b/ punapine
mangkin,
titiang kalintang ring angob,
ngantinang galange
liwih,

padanda maatur gelis,
lintang eming titiang
ratu,

antukane tan spasira,
lewih galange twi
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entah apa itu,
itu yang terang-benderang.

34. Kalau saya rasakan di dalam
hati,

paduka, sinar yang ini,
tidak lain adalah para dewata,
sekarang sungguh sedang
bercengkrama,
memakai segala manikam,
menyebabkan sinarnya
menyala,
cepat sekali sang Antaboga
mendengar ucapan sang
pendeta,
kemudian saat itu,

beliau berkeinginan
menyaksikan.

35. Tidak lain yang diharapkan,
yang diutus akan berangkat,
yaitu Begawan Waraharsa,
kepandaiannya tidak
tertandingi,
memang satu-satunya dari
para resi,
(yang) tersohor di Saptapatala,
sudah lepas dari segala harta,
lain di situ memerintahkan,
menitah begawan,
berkata, "saya menuruti."

36. Mohon diri lalu berangkat,
karena sungguh sangat bakti

hning,
yan napi itu,
punika ne mangalanang.

34. Yan pamnan titiang
ring manah,
galange ratu puniki,
tan lyan wat&dng
dewata,

macangkrama twi
mangkin,
manganggon sarwwa manik,
awinan galange murub,
enggalan sang Antabhoga
miringang atur sang
rsi,

raris ditu,

ida makayun ngan-
tenang.

35. Tan lyan ne kaarepang,
kautus pacang mamarggi,
to Bhagawdn Waraharsa,
widagdane tan sinipi
tuwi sawatiking rsi,
di Saptapatala
kasub,

sdmpun putusing beraija,
irika raris ngesengin,
bhagawdn nuduh,
mahatur titiang ngi-
ringang.

36. mapamit raris mamarggd,
santukan trusing subhakti
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/13a/ menjunjung sang
Antaboga,
sebabnya beliau mengi-
ringkan,
hanya seorang diri berangkat,
perjalanannya tidak tampak,
sudah jauh dari Suralaya,
beliau san:q>ai di Keling,
di situ beliau,

berhenti di pinggiran negeri.

37. Kemudian beliau

merencanakan,

menjadi (burung) gagak putih
sakti,

besamya tak ada menyaingi,
lalu segera terbang,
negerinya dilintasi,
sudah tiba di dalam negeri,
ada pohon kayu Kastuba,
itulah yang dilihatnya,
tampak jelas di situ,
yang menyebabkan terang.

/13a/manmgsung sang
Antabhoga,
awanan ida mangiring,
pragayan ugi mamarggi,
pamarggine mungpang laku,
sdmpun adoh Suralaya,
rawuh idane ring Kiting,
ida dim,

mandeg ring tipining nagara.

37. Raris ida mangrawosang,
dadi gagak ptak sakti,
dgene kabhina-bhina,
tumuli makibur gelis,
nagarane kaungkulin,
rawuh ring ruihara sdmpun,
wentin witing Kastuba,
punika ne katinggalin,
kantin ditu,

nene mangranayang galang.

38. Kemudian ada didengar, 38.
suara gentanya berdentingan,
suara tiupan tanduk takhenti-
hentinya,
menderu memenuhi bumi,

dilihat oleh sang pendeta,
melaksanakan kurban suci di

situ,

mengering alunan suara
mentra (dan) seloka,
dan para dewata menyaksikan.

Raris wanten kapiringang,
swaran gentane pakri^ning,
sungune tan papegatan,

mangriyung ngibekin gumi,
kacingakin de sang rsi,
ngajengin yajnane ditu,
mangring mantra saloka,
mr watik dewata ngaksi,
sang kawuwus,
malinggih ring byomantara.
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yang diceritakan,
duduk di ruang angkasa.

39. Ucapan si burung gagak,
menghandalkan diri sakti,
13b/ keinginan akan meiihat
dengan jelas,
sang pendeta melaksanakan
(kurban suci),
menyebabkan seperti
sekarang,
para dewata turun,
yang menuju kurban suci,
widiadara (dan) widiadari,
hatinya senang,
menyaksikan kurban suci di
bumi.

39. Ucapan i paksi gagak,
mangadilang dewek sakti,
/13b/ kaym pacang
mamedasang,
sang pdipfitane ngajengin,
makranan buka jani;
watik dewatane tidun,

sang mangungsiyang yajna,
widhyadara widhyadari,
ledang kaym,
manonton yajna ring pada.

40. Yang mana sekarang
menyebabkan,
sebabnya sang resi sakti,
si burung gagak meiihat jelas,
serta segera terbang,
meiintas di atas yang
melaksanakan,

kurban suci konon pendeta
tersohor,

sakti tidak ada menandingi,
si burung gagak tiba-tiba,
lain jatuh,
sanq)ai di Saptapatala.

40. Yan engken jani makrana,
awinan sakti sang r^i,
i paksi gagak nantenang,
saka makebur ngararis,
ngmgkulin sang mang-
ajingin,
yajna kocap rsi kasub,
sakti twara ada madha,

i paksi gagak pramangkin,
raris ulung,
tiba ring Saptapatala.
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PUH NGIRING

1. Tidak diceritakan si burung 1.
gagak,
diceritakan sang pendeta yang
melaksanakan kurban,
tak henti-hentinya keinginannya
di situ,
mendoakan (dan) rasa terima
kasih(nya),
beliau segera menarik terang
yang di situ,
yang di Saptapatala,
seketika mengganti puji-pujian.

2. Mengeluarkan Panca Aksara, 2.
seketika n^mperagakan para
gam tidak terduga lain datang,
/14a/ terangnya semakin ke
atas,

singkatnya,
sudah menyusup ke surga,
konon para dewata,
seketika selesai menyaksilkan.

3. Pulang ke Wisnubuwana,
merdu suara wedanya lalu
diikuti,

sungguh nyaman di dalam hati,
dewa dan begawan,
pendeta, gana, Siwa, (dan)
Buda sama-sama pulang,
lagi yang di belakang,
widiadara (dan) widiadari.

Tan ucapan i paksi gagak,
kawamnaha sang rsine
ngajingin,
tan mari kayune ditu,
nges^ang kasuk^mayan,
gilis ida mangarad galange
ditu,

sane di Saptapatala,
mag&itos wedha pramangkin.

3.

Ngawitwang Panca Sastra,
watik gapa karagayang
pramangkin,
tan dumade raris rawuh,
/14a/ galange ngamung-
gahang,
gaglisan,
manusup ka swarggdn sampun,
kocapan watik dewata,
usan mangaksi pramangkin.

Mantuk ka Wisnubhuwana,
galang wedhane raris
kasaringin,
kalintang enak ring kayun,
bhatdra mwang bhagawan,
rsi gapa Siwa Budha
pada mantuk,
malih sane ring pungkuran,
widhyadara widhyadari.
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4. Setelah tiba di surga, 4.
kemudian segera duduk di atas
teratai manikam,

widiadarinya dipikir-pikirkan,
tidak diceritakan itu diceritakan

Dewi Sakti dilihatnya di situ,
dan yang melaksanakan puji-
pujian,
melakukan semadi dengan
weda.

5. Tidak diceritakan dalam

perjalanan,
/14b/paduka Dewi sudah tiba di
tempat kurban suci,
kemudian setelah duduk,

(sang) pendeta segera berkata,
"ya, Paduka sudah selesai
rencana saya, Paduka,
sekarang saya akan
membuatkan,

engkau air suci,

6. Paduka Dewi tidak ada

masalah,

ikhias mengikuti segala
keinginan sang pendeta,
segala keinginan orang suci,
supaya beliau menangani,
menghilangkan,
segala penyakit saya, Paduka,
yang ada dalam diri saya,
supaya sempuma saat ini juga.

3.

. Sampune rawuh ring
awarggan,

raris mangkin ntalinggih
ring padma ma^ik,
widhyadarine kahyunhym,
tan kacarita punika,
kawuwusan Dewi Sakti

tone ditu,

kalih sang ngajingin wedha,
mutiisang wedha smadi.

Tan cinarita di margga,
/14b/ sdmpun rawuh ring
payajhan twan Dewi.
tumuli malinggih sdmpun,
padafida glis matura,
inggih ratu puput manah
titiang ratu,
ne mangkin titiang
ngaryyanang,

i dewa tiurtha mahning.

Twan Dewi twardda

panjang,
telas mangiring paka-
yunan sang fsi,
saraja kayun sang putus,
mangde ida mratista,
mangicalang,
lara roga titiang ratu,
sane ring dewek titiang,
mangde purnna pra-
mangkin.



42

7. Utamanya sang pendeta,
kemudian beliau melakukan

yoga semadi,

menarik air kehidupan,
yang menjadi Saptaloka,
kemudian datang,
airnya memancur di angkasa,
beliau memusatkan pikiran lagi,
menghadap ke Saptaweci.

8. Pikirannya menarik lagi,
air suci itu supaya sampai di
Saptaweci,
tidak lama lalu sampai,
air bening untuk menyucikan,
karena beliau,
sang pendita mahasuci,
di Saptapatala lagi,
airnya segera ditarik.

9. Tidak lama lalu berhasil,
keluar air suci,

sungguh bening menembus
bumi,

kemudian setelah dimantrai,
paduka Dewi disucikan,
sudah selesai,

weda yang utama dipakai,
kemudian segera diruwat,
memakai semua air suci.

10. Sungguh tidak ada
persamaan(nya),
keutamaan beliau yang
memantrainya

7. Uttamane sang paijdita,
raris Ida ngigepang
yogga samOdhi,
ngarad tirtha kamandalu,
nene dadi Saptaloka,
raris rawuh,

toyane di ambara mancur,
malih ida mangregepang,
maharep ka Saptaweci.

8. Malih kayune mangarad,
mangda rawuh tirthane
ring Saptaweci,
tan dumade raris rawuh,
toya hning pawitra,
apan ida,
sang paruiita lintang putus,
malih ring Saptapatala,
toyane kaarad mangkin.

9. Tan dumade raris sidha,
metu tirtha,

hning jati midahang gumi,
raris kawedhain sdmpun,
twan Dewi kapratista,
sampun puput,

wedhane uttama mitu,
tumuli raris kalukat,

antuk toya makasami.

10. Twi twara ada padha,
kalewihan ida sang
mawedhain,

pacik ida istri ayu.
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beliau Dewi Sakti tertusuk,
seteiah selesai meruwat,
kemudian beliau,
menjadi lelaki sangat tampan,
hanya sekian dapat dicerita-
kan,

keharuman beliau sang
pendeta.

11. Seteiah beliau berhasil,
perasaan senangnya bukan
main,

sang pendeta bergegas turun,
selesai melaksanakan kurban

suci,

kemudian pulang,
bersama-sama ke istana yang
agung,

setibanya di istana,
lalu segera duduk.

12. Kemudian berbincang-
bincang,
sang pendeta berbicara dengan
lembut,

/15b/ "ya, Paduka sang Raja,
jika benar pemikiran saya,
sebaiknya Paduka.
mengganti nama terlebih
dahulu,

agar saya Jelas mengetahui,
nama Paduka sekarang."

13. Yang diberi tahu tidak
berbelit-belit,

wau wusan rmlukat,

raris ida,

dadi lanang liwih bagus,
ambulto bam ngucapang,
kalaksmyan ida sang rsi.

11. Ri sampune ida kasadyan,
pakayunan egare tan sinipi,
sang rsi mangraris tedun,
usan ngajingin yajfia,
raris mantuk,

masaringan ka jro agung,
sarawuh ida ring pura,
tumuli raris malingih.

12. Mangraris mababawosan,
sang pandita mahatur sakeng
aris,

/15b/ inggih pukulun ratu,
yan patut manah titiang,
becik ida,

magintos papasih dumun,
mangde titian sauninga,
ring parab idane mangkin.

13. Sang kdturin twara panjang,
inggih Ida Gdhe titiang
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"ya, Ida Gede, saya sudah
menuruti,

segala keinginan hati orang
suci,"

kemudian beliau sang pendeta,
mengganti,
namanya yang menghamba.
/16a/ paduka supaya
diberkahi,
oleh dewa dan Tuhan.

tlas mangiring,
sakenak kaym sang
putus,

tumulida sang pandita,
mangintosin,
papasihe sang ahulun,
/Ida/mangde ratu ka-
duluran,

antuk bhatdra mwang Widhi.

14. Setelah itu, sang pendeta
berkata, memiilai

pembicaraan,
dengan sang raja Wirakara.
"Wahai, engkau jun-
jungan(ku),
supaya baik,
belajar menjadi raja,
kebenaran itu juga
dikukuhkan,

setiap saat paduka pegang.

15. Rakyat supaya sungguh-
sungguh bakti,
berbakti selama-lamanya,
berani memeprtaruhkan
nyawa,

kalau ada rumahmu rusak,

rakyat yang disuruh memper-
baiki,

peraturan negaranya supaya

benar,

sudah melewati negara,
berjalan seorang diri,

M. Ring sdmpune sapunika,
sang paipiita matur
pamungu riin,
ring sang Wirakara ratu,
dhuh dewa sasuhunan,

apang becik,
malajah manining ratu,
dharmmane to jwa
pag&mng,
gamil ratu sai-sai.

15. Apang panjake subhaktya,
trus subhakti,

purun ngitohin urip,
yen ada jron dewa uwug,
panjake tunden mriksayang,
acin Jagate teteg apanga
pdtut,
ngalintang ndgara sampun,
mamarggi praragayan,
tan carita adoh,

pamarggine sampun,
gilis rawuh ring Madhura,
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tidak diceritakan perjalanannya
sudah jauh segera sampai ke
Madura,
langsung masuk ke dalam
istana.

mangraris ngranjing ka puri.

16. Jika ada musuh datang,
merebut daerah, kebenaran

dipakai melawan,
negaranya supaya kukuh,
tegak tidak ada yang rusak,
kalau galak,
musuhnya ikat dengan nasihat,
kasihani dengan ajaran
kebenaran,

ingatlah, jangan paduka lupa."

17. Berkata sang Wirakara,
"ya, Paduka, saya sangat
setuju,
besar utang saya,
Paduka,

dengan diri sang Pendeta,
yang sekarang,
apa dipakai membayar,"
sang pendeta segera
menjawab,
ucapaimya lembut dan manis.

18. "Diam janganlah
diperpanjang,
akan tetapi paduka supaya
baik-baik,

saya mohon pamit Paduka,
sekarang saya ke Madura,"
sang Wirakara berkata.

16. Nawi wentin satru tika,

ng^ut desa, dharmma
anggen ninq>alin,
mangdene jagate kukuh,
pageh tong ada rusak,
yenna galak,
satrune tegul ban tutur,
kasihin ban muni dharmma,

elingang ratu da lali.

17. Mahatur sang Wirakara,
inggih ratu, titiang
lintang sailing,
agung utang titiang ratu,
ring linggih sang patpUta
sane mangkin,
punapi anggen manaur,
sang rsi raris angucap,
ature banban tur aris.

18. Mining sampunang
mahjangang,
sakemawon i ratu apang
bicik,

titiang ndawig pamit ratu,
titiang mangkin ka Madhura,
sang Wirakara matur
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"Silakan, Paduka,

mudah-mudahan supaya
berhasil,

sungguh tak ada rintangan
dalam perjalanan.

mangraris ratu,
dumada apang kasadhyan,
galang apadang ring marggi.

19. Kemudian sang pendeta /16b/ 19. Raris mijil sang /16b/
Ifftliiflr nandita.keluar, pandita,
menuju halaman luar istana
berjalan dengan cepat,
beraama sang Wirakara,
lebih dikenal sekarang.

20. Setibanya di dalam istana,
sang pendeta,
beliau sudah duduk,

tidak diceritakan sang
pendeta,
konon sang Wirakara,
sangat gembira,
bertahta menjadi raja di
Keling,
selanjutnya beliau punya
keinginan,
hidup pergi berdarmawisata.

21. Kemudian segera berangkat,
beriringan, abdi laki-laki
(dan) perempuan,
sangat gembira di dalam hati,
tidak diceritakan di dalam

perjalanan,
sudah sampai,
di Gunung Nagasantun lalu
beliau berkata,

di Sana beliau duduk.

ngajabayang mamarggi
sada glis,
mapasih sang Wirakara,
kalumbrahang pramangkin.

20. Sarawuhe maring pura,
sang pandita sampun ida
malinggih,
tan carita sang wiku,
kocap sang Wirakara,
lintang wiryya,
di Keling manin^g ratu,
mangkin wentin kayun ida,
macangkrama maring urip.

21. Tumuli raris margga,
mairingan, par&tan luh
nvwani,

kaliniang enak ring kayun,
tan kawanyna ring margga,
sampun rawuh,
maring ukir Nagasantun,
mangraris ida angucap,
irika ida malinggih.
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22. Bersama-sama abdinya semua, 22.
laki perempuan semua senang
bukan main,

bersenang-senang ke gunung
semua tan:q)ak sungguh indah,
/17a/ setiap yang dilihat
membuat hati senang,

bunga yang beraneka ragam,
tumbuh di pinggir gunung itu.

23. Sang Wirakara berkata, 23.
memanggil,
"Sungguh abdi lelaki,
tersayang bemama I Tutur,
marilah engkau mendekat,"
abdi yang dipanggil segera
berkata,

sambil menghaturkan sembah,
sang raja berkata lembut.

24. "Tutur sekarang pikirkan,
barangkali indah tamannya di
sini,
sungguh senang aku melihat,
bunga yang beraneka ragam,
dan berjejer, bunganya sangat
hamm,

membuat kesenangan hati"
I Tutur berkata lembut.

25. "Ya, Paduka junjunganku,
benar sekali, tamannya sangat

indah,

barangkali Paduka
berkeinginan.

24

25

Sareng parekan sinamyan,
luh mwani padha liga dan
sipi,
makulangun ka gunung,
makejang kantin twi milah,
/I la! sing awasang mangawe
kinih ulangun,
sgkare twi maka^,
di pinggir gununge mintik.

Sang Wirakara ngandika,
twi parikan muwani,
kaheman mddan I Tutur,

nuxinang cai dis&cang,
parekane, ne kesengan raris
umatur,

maduluran saha sembah,

sang prabu ngandika aris.

. Tutur ne jani kenihang,
mirib melah tatamanane dini,
twi gawok nira mandulu,
bungane maendahan,
tur majajar, bungannane
miyik ngalub,
mangawe ulangun manah,
I Tutup mahatur aris.

. Inggih ratu sasuhunan,
wyakti pisan, tamane
lintang lewih,
nawi i ratu makayun,
yan wenang pakayunan.



48

kalau boleh dipikirkan,
mohon Paduka, di istana baik

dibangun,"
sang Wirakara berkata,
"/17b/ kalau begitu benar
sekarang."

26. Oleh karena sudah lama di

Sana,

saat itu lain berkeinginan
pulang,
kemudian segera berangkat,
abdinya mengiringkan,
tidak diceritakan,

perjalanan beliau sang raja,
segera tiba di negeri(nya),
lain segera pulang ke istana.

27. Setibanya di dalam istana,
selanjutnya beliau segera
membicarakan,

akan membangun taman di
situ,

di pinggiran dalam istana,
"Ke Sana Tutur! Segera keluar
ke halaman luar terlebih

dahulu, (dan) sambil memberi

tabu abdinya, di suruh
membuat taman sekarang."

28. Kemudian I Tutur bersujud,
saat itu tergesa-gesa ke
halaman luar istana,

sudah memberi tahu para
abdi.

nunas ratu, ring nagara becik
wangun,

sang Wirakara ngandika,
/17b/ keto ja beneh jani.

26. Dent wus suwe irika,
raris mapakayunan
mantuke mangkin,
tumuli mamarggi sampun,
parekane ngiringang,
tan kawarnna,

pamarggin ida sang
prabhu,
gelis rawuh ring nagara,
mangraris mantuk kapuri.

27. Sarawuhe ring jro pura,
raris ida mangrawosang
pramangkin,
pacang ngwangun taman ditu,
di pinggiring jro pura,
kema Tutur, peswan ka
jabayan malu,
orahin panjake padha,
tunden ngawe taman jani.

28. I Tutur raris manumbah,
gagelisan ka jabayanne
mangkin,
ndawuhi panjake sampun,
sami ne kadawuhan.
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semuanya diberi tahu,
singkatnya,
menuruti keinginan sang raja,
kemudian segala yang
diperlukan,
semua dicari segala
perlengkapannya.

29. Setelah diperoleh segala
perlengkapan,
semua abdinya sudah
mengerjakan,
/18a/ tidak lama sudah

selesai,

taman berdampingan kolam,
di tengah kolam berisi Balai
Lunjuk,
berukir dan diwamai dengan
air emas,

perhiasannya sangat indah.

30. Dan berdampingan dengan
tempat pembersihan diri,
aimya mengalir sangat jemih,
memakai simbul Nagasantm
yang terletak di tengah kolam,
dipenuhi mmbuhan teratai
biru muda,

teratai merah dan teratai

putih,
berisi ikan tak terhitung
(jumlahnya).

31. Dan di pinggir kolam,
dikelilingi berbagai macam

twara panjang,
mangiringang kayun sang
prabhu.
tumuli padha naratang,
ngruruh saprateka sand.

29. Sdmpun polih saprateka,
kawulane sand sdmpun
ngaryyanin,
/18a/ nora swe sdmpun puput,
taman mananding talaga,
di tengah tlagane mist Bale
Lunjuk.
maukir tur maparadha,
laleyanc twi asri.

30. Malih mananding pasuq/an,
toyannane kumrabas
tuwi hning,
makakayon Ndgdsantun,
ne ring tengah talaga,
mentik tunjung nilawati
mangrelmt,
tunjung bang Ian tunjung
ptak,
madaging ndi}a tan koti.

31. Malih ring sisin talaga,
kasutirin sarwwa santun
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makadi,

bungan kormmane maturut,
mananding pudak cinaga,
kaaworin gadhung kasturi
mangrembun,
jempring angsoka liman,
canigarane ngungkulin.

bunga seperti,
bunga kurma berurutan,
berdampingan dengan bunga
pudak,
dililit gadung kasturi sangat
rimbun,

bunga kacapiring, angsoka,
(dan) tapak liman, (serta)
bunga canigara yang
menaungi.

32. Hanya sekian dapat
diceritakan,

keindahannya di taman bunga,
sang Wirakara diceritakan,
berkeinginan melihat taman,
lalu beliau pergi ke taman
bunga,
ISb/ setibanya beliau di sana,
sungguh senang melihat.

33. Dan pohon dari buah-buahan,
sudah berkeloii^)ok-kelompok
permandiannya sungguh
menawan,

semua(nya) menyenangkan
hati,

sang raja Wirakara,
lalu berkeinginan mandi di
situ.

selesai mandi terasa segar,
kemudian pulang ke istana.

34. Beliau sangat senang di istana, 34. Lintang wiryya ida ring pura.
rakyamya semua sangat kawulane kalintang bhakti

32. Ambul to ban ngucapang,
kalewihane ne di taman
sari,

sang Wirakara kawuwtis
makayun mangaksi taman,
raris ida mamarggi ka taman
sdntun,

/18b/ sarawuh ida irika,
kalintang renaning aksi.

33. Malih witing rakaraka,
wus makanda bejine tuhu
mangrawit,
sami angenaJdn kayun,
sang natha Wirakara,
raris mapakayunan masuci
ditu,

usan masuci enak,

mangraris mantuk ka puri.



51

hormat,

mengiringkan keinginan sang
raja,
sekian itu yang diceritakan,
keindahan negeri Keling itu,
konon di Saptapalata,
sang Antoboga yang dahulu.

35. Berbincang-bincang di
Suralaya,
teringat dengan perjalanan
(sang) begawan,
karena sudah lama tapi tidak
kembali,

lalu Sang Antoboga,
memperingatkan sang pandeta
yang tadi,
bagaimanakah oleh beliau,
memberi tahu yang disuruh
berangkat,

36. Oleh karena lama belum juga
datang,
barangkali dia kecelakaan
dalam perjalanan,
sang pendeta segera berkata,
/19a/ "ya, ratu betara,
kaiau sepantasnya, dia hams
sudah datang,
sekarang mgi, lama sekali,
sang Antaboga menjawab,
"ya, kalau demikian,
oleh karena dia besar sulit

memikirkan.

sam,

ngiringang kayun sang
prabhu,
ambul to kaucapang,
liwih nagarane ring Kling
punika,
kocap ring Saptapatala,
sang Antabhogane nguni.

35. Mangrawos ring Suralaya,
kaelingang bhagawan ne
mamarggi,
antuke swe tan rawuh,

raris sang Antabhoga,
mangesengin sang paridita
nene ban,

sapunapi antuk ida,
ngrawosin nene mamarggi.

36. Antuke swe durung prapta,
nawi ida singkawon ring
marggi,
sang pandita glis matur,
/19a/inggih ratu bhatdra,
yan patutang, nandang
sdmpun ida rawuh,
mangkin kado swe pisan,
sang Antabhobaga nawurin,
inggih yening sapunika,
wireh ida gdhe kemper
minikin,

bicik ring sastrane ruruh.
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sebaiknya di ilmu pengeta-
huannya dicari,
supaya cepat kakaknya
diturunkan,

dilihat oleh orang yang sudah
suci,

lalu melakukan kurban suci,

supaya tanpak jelas yang
sekarang.

37. Berkata sekarang sang
pendeta,
"ya paduka, saya sangat
setuju,
kemudian setelah diper-
siapkan, segala periengkapan
sajen kurban suci,
diceritakan banyak sajen
sudah seiesai,

segala sajen-sajen kurban
suci,

sudah seiesai semuanya.

wus kakane tMunang
mangde gilis,
makanten antuk sang putus,
yajfia raris kawangunang,
mangda kantene ne mangkin.

37. Mdtur mangkin sang pa^ita,
inggih ratu titiang lintang
sairing,
tumuli makayun sampun,
sapratekaning yajfia,
kawuwusan akweh pratekane
puput,

sahanan pratekan yajfina,
sampun puput makasami.

38 Sang pendeta segera naik, 38.
lalu beliau segera memberkahi
dengan pujian-pujian,
menggunakan weda suci,
seloka dan japa mantra,
disertai permohonaimya di
dalam hati,

karena sang pendeta pandai,
tidak ada menandingi.

39. Kemudian beliau melakukan,

/19b/ pemanggilan terhadap

Sang rsi ngraris inunggah,
raris gilis ida mawedha,
twi,

mangawetwang wedha putus,
sloka mwang Japd mantra,
maduluran pangastawane
ring hayun,
apan sang rsi widagda,
twara ada manandingin.

39. Raris ida ngawitwang,
/19b/ pangaradan watek
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para dewata semua,
tanpa disadari lalu menyusup,
weda dan mantra-mantra,

menjadi para dewatanya
segeraturun,

akan ke Saptapatala,
menyaksikan upacara kurban
suci.

40. Sampai di Saptapatala,
dilihat sang pendeta yang
melaksanakan,

mengering suara selokanya
merdu,

lain Dewa Siwa,

bersabda sambil menanyai
dia yang suci,
"bagaimana Engkau sang
pendeta?
melaksanakan kurban ̂ ci
yangutama."

41. Sang pendeta terkejut
mendengar,
oleh karena sabdanya dari
ruang kosong keluar,
pendeta menyapa halus,
"ya, entah siapa,
memiliki sabda yang
menanyai say a tadi,
tidak tahu saya
mendengarkan,"
Dewa Siwa menjawab.

dewata sami,

tan dumade raris nusup,
wedha mwang japa mantra,
dadi tidun watik dewatane

sampm,

pacang ka Saptapatala,
mangaksi yajna liwih.

40. Rawuh ring Saptapatala,
kacingakin sang rsi ne
ngajingin,
mangring slokane humung,
raris Bhatdra Siwa,

saha sabda nakenin ida sang
putus,

kenken ida sang pandita,
mangwangun yajdane liwih.

41. Sang rsj kagyat miringang,
antuk sabdane saking tan
hana ndjil,
pranda mangucap alus,
singgih yen sapasira,
nruwe sabda manakenin

titiang wau,
tan wruh titiang miragyang,
Bhatdra Siwa nawurin.
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42. "Aku dari Wisnubwana, 42.

. aku bermaksud melihat

kurban sucinya di sini,
apa sebabnya melakukan,"
sang pendeta berkata sambil
bersujud,
"ya, Paduka, sebabnya kurban
suci dilakukan,

oieh karena adik paduka,
sang Antaboga dahulu.

43. Mengutus sang Waraharsa, 43.
/20a/karena beliau sudah lama

berangkat,
sampai sekarang belum
datang,
beliau kembali lagi,
itu menyebabkan adik paduka
melakukan,

kurban suci dipakai
memastikan,
barangkali kecelakaan dalam
perjalanan."

Nira sddng Wisnubhwana,
nira nadya natas yajfiane
dini,

apa kranane mangwangun,
sang rsi matiir nymbah,
inggih ratu awanan yajna
kawangun,
santukan arin bhatara,
sang Antabhogd ne nguni.

Mangutus sang Waraharsa,
/20a/wireh land Ida sdmpun
mamdrggi,
kayang mangkin durung
rawuh,

Ida malih matulak,
nika dwaning arin bhatdra
ngwangun,

yajna anggen manantenang,
nawi sengkawon ringmarggi.

44. Dewa Siwa bersabda,

"Coba bagaimana bagian-
bagian sesungguhnya,
sebabnya penting mengutus,"
sang pendeta lalu
menjelaskan,
"ya, Paduka, sebabnya adik
paduka,
mengutus sang Waraharsa,
oieh beliau dapat melihat.

44. Bhatdra Siwa ngandika,
kino kenken kandannane

pitwi,
makra^ sarat mangutus,
sang rsi raris midartha,
inggih ratu, awinan
ari i ratu,

mangutus sangWaraharsa,
antuk ida polih ngaksi.
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45. Terangnya sungguh sangat
menakjubkan,
tidak lain hanyalah cahaya
intan manikam,

datang dari awang-awang,
Dewa Siwa bersabda,

"nah itu saat sinar yang
menyala,
ketika itu ada pendeta
mengucapkan weda,
di negeri Keling dahulu.

46. Konon mengeluarkan
kesaktian,

dan memanggil para dewata
semua,

seluruh Indralokanya turun,
dewa dan begawan,
para resi Siwa Buda semua
turun,

/20b/ widiadari (dan)
widiadara,
mengiringkan turun ikut
menyaksikan.

47. Begawan Waraharsa itu,
ketika beliau menjadi burung
gagak putih,
tentang keinginaimya lalu
meiintas di atas yang
mengucapkan weda,
oleh karena sang pendeta itu
sudah suci,

tidak boleh dinodai,

(itu) sebabnya dia jamh
seketika.

45. Galarige twi kabhinabhina,
tan lyan wantah sundaran
wintin manik,

saking awang-awang rawuh,"
Bhatdra Siwa ngandika,
inah into duk galange
nene murub,

to ada papdita mawedha,
di ndgara Kiting
nguni.

46. Kocap numgawitwang
kasaktyan,
tur mangarad watik dewata
sami,

tlas Indralokane tidun,

bhatdra mwang bhagawdn,
watik r^i Siwa Bhudha
sami turun,

/20b/widhyadari widyadara,
mangiring tidun mangaksi.

47. To Bhagawdn Waraharsa,
sisik ida mangdadi gowak
putih,
arip idhipnane lawut
ngungkulin sang mawedha,
apan into sang pandita suba
putus,

twara dadi kararaban,

sangkan ya ulung prajani.
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48. Sampai di Saptapatala,
kesengsaraan, siang malam
selalu kesedihan,

tidak bisa makan (dan)
minum,

lalu sang pendeta memohon,
"Sekarang di mana,
sang Waraharsa jatuh,"
Dewa Siwa bersabda,

"di ujung timur Saptapatala."

49. Nah, begitu juga ingatlah,
petuah itu, sekarang Aku
tinggalkan,
Dewa (Siwa) sima tiba-tiba,
sudah sampai di surga,
tidak diceritakan Dewa (Siwa)
sudah berstana,

diceritakan yang melakukan
kurban dengan weda,
konon sudah selesai.

48. Tiba ring Saptapatala,
kasangsara, limeng limah
kasih-asih,
tong dadi mangan nginum,
sang rsi raris nunasang,
mangkin dija,
sang Waraharsa ulung,
Bhatdra Siwa nagndika,
di tanggun Saptane kangin.

49. Nah aketo jwa ingetang,
pituture nirane jani ngalahin,
bhatdra moktah manglawut,
sampun rawuh ring swarggan,
tan carita bhatdra sdmpun
malungguh,
kawarpna sang mawedha,
raris wusan pramangkin.

50. Segera pulang ke istana,
sudah sampai,
/21a/ sekarang beliau di
istana,

kemudian segera duduk,
menghadap sang Antaboga,
segala pelaksanaan,
sekarang semua sudah
disampaikan,
isyarat dari gaib,
sang Antaboga menjawab.

50. Glis mantuk ka puryan,
sampun rawuh,
/21a/ ida ring puri mangkin,
tumuli raris malungguh,
mar&^ sang Antabhoga,
sapratingkah,
mangkin sami sdmpun kdtur.
wangsite saking suksma,
sang Antabhoga hawurin.
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51. "Kalau demikian sang
Waraharsa,

sebaiknya abdi yang disuruh
mencari,

ke ujung timumya dicari,
supaya bisa berhasil,"
kemudian abdinya sudah
berberangkat,
tidak diceritakan dia dalam

perjalanan,
sampai di ujung timumya.

52. Abdinya menjadi terkejut,
memperhatikan gagak putih
kesedihan,

sang bumng sudah melihat,
dan baru hendak berkata,

"kamu datang diutus oleh
sang raja,
akan mengambil aku,"
abdinya segera menjawab.

53. "Ya, benar sekali,
saya akan mengambil
begawan sekarang,
akan dibawa pulang,
sekarang ke negeri,
sang begawan,
/21b/ tidak masalah, sudah

menurut,

abdinya lalu mengambil,
dipikul kemudian segera
berjalan.

51. Yan keto sang Waraharsa,
milah pahjake tundenang
mangalih,
katanggm kangine ruruh,
mangdene sidha bakat,
parekane tumuli majalan
sampun,

tan ucapan ya di margga,
rawuh di tanggune kangin.

52. Par&ume dadi kagyat,
mangant^nang gagak pitak
kasih-asih,

sang paksi tuminghal sampun,
tur mara saha sabda,

cai t&ca kautus antuk sang
ratu,

pacang manwang nira,
marekane matur raris.

53. Singgih sawyakti pisan,
titiang pacang ngambil
bhagawdn mangkin,
jagi kahaturang mantuk,
ne mangkin ka ndgara,
sang bhagawan,
/2Ib/ tan panjang miturut
sampun,

parekane raris manjimak,
kasongsong raris mamarggi.
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54. Akan kembali ke negeri,
tidak diceritakan itu dalam

perjalanan sekarang,
sudah sampai di negeri,
langsung ke istana,
saat beliau sang Antaboga
sedang duduk,
tiba-tiba utusannya datang,
lain menyerahkan (sang)
begawan.

54. Pacang tulak ka ndgara,
tan carita to ring marggi
mangkin,
rawuh ring nagara sampun,
mangraris ka puriyan,
sedhek ida sang Antabhoga
malungguh,
saget rawuh i utusan,
ngatura bhagawan raris.

55. Sang Antaboga melihat, 55.
sang begawan masih berwujud
burung,
sang begawan kemudian
berkata,

"ya, Paduka betara,
say a malang,
perjalanan saya diutus,
akhimya menemukan
kesengsaraan,
dikaiahkan mengadu
kesaktian.

Sang Antabhoga maningak,
hyang bhagawan kari
mawanpia paksi,
hyang bhagawan raris mdtur,
inggih ratu bhatdra,
titiang lacur,
pamarggin titiang kautus,
glisan manggih sangsara,
kasoran ngadu kasaktin.

56. Ada pendeta yang meng-
ucapkan weda-weda,
yang menyebabkan terang saat
dahulu,

saya melintas di atasnya di
situ,

sebabnya saya kalah,
kemudian jatuh,
terjatuh di negeri paduka,
sang Antaboga mendengar,
sangat marah tak tertahan.

56. Wentin pandita mawedha,
ne ngawetwang galange sane
riin,

titiang ngungkulin ditu,
dadyanha titiang kasoran,
raris ulung,
katiba ring ISmah ratu,
sang Antabhoga miringang,
lintang erange tan sipi.
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57. Menyebabkan timbul 57.
keinginan,
/22a/ akan meruwat sang
Waraharsa sungguh-sungguh,
supaya kembali lagi,
seperti halnya manusia,
sudah tentunya akan diruwat,
tinggal keinginannya utama,
kemudian diusahakan

secepatnya.

58. Sang Antaboga berkata, 58.
segera kepada beliau sang
Waraharsa,

"ke sanalah ke surga
memohon,

kepada beliau Sanghyang
Brahma,

mohon maaf, minta bantuan

beliau di situ,

supaya beliau mengutamakan,
permintaanmu sekarang."

59. Menjawab sang Waraharsa, 59.
"ya, Paduka saya sangat setia,
menjunjung stana paduka,
akan tetapi, maaf saya mohon,
petuah-petuah,
supaya menemukan
kebenaran,

agar tidak kesengsaraan,
dalam perjalan-perjalanan ini.

Dadi metu pakayumn
I22al pacang nglukat
sang Waraharsa jati,
mangdene malih mawantun,
waluya kamanusdn,
tan dumade waluya kalukat
sdmpun,

kantun kayune utama,
raris waluya pramangkin.

Sang Antabhoga ngandika,
ring Ida sang Waraharsa glis,
kema ka swarran mdtur,

ring ida Sanghyang Brahma
manawigang, nunas kanti ida
ditu,

mangda ida misaratang,
pinunas nirane jani.

Mahatur sang Waraharsa,
inggih ratu titiang lintang
sailing,
manungsung linggih i ratu,
nanghing titiang naweg
nunas,

warah-warah,

mangdene mamanggih pdtut,
mangde sdmpunang sangsara,
ring marggi-marggi mangkin.
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60. Berkata sang Antaboga,
"nah Aku sekarang meng-
anugerahi kamu,"
kemudian sudah diberikan,
japa mantra utama,
beserta sepucuk surat yang
teristimewa,
/22b/ akan diberikan kepada
Hyang Brahma,
lain begawan menerima.

61. Mohon diri kemudian

berjalan,
setelah beliau lewat dari

negeri,
tidak diceritakan beliau di

situ,

perjalanaimya ke sebelah
barat,

setelah begitu jauh,
kemudian menemukan

gunung,

di situ beliau mendaki,
dirinya lesu tak tertahan.

62. Di situ beliau beristirahat,
diceritakan beliau setelah

duduk,

konon Betara Ludra,

saat sedang berdarmawisata,
ke gunung, di situ betara
melihat,

begawan yang beliau kenal,
Betara Ludra berjalan.

60. Sumahur sang Antabhoga,
hnah nira ne jani ngalugrain
cai,

tumuli kaicen sdmpun,
japa mantra utanmia,
maduluran sewalapatrane
kasub,

/22b/ pacang kdtur ring
Hyang Brahma,
bhagawdn raris manampi.

61. Mapamit raris mamarggd,
sdmpun ida ngalintang saking
nagari,
tan ucapan dane ditu,
jalane ngawuhang,
sdmpun adoh,
raris mamanggihin gunung,
ditu ida nga gamunggahang
lisu ragane tan sipi.

62. Irika ida mararyyan,
kacarita ida sdmpun
malinggih,
Bhatdra Ludra kawuwus,
ri sidek macangkrama,
ka gununge bhatdra mangaksi
ditu,

bhagawdn ida uninga,
Bhatdra Ludra mamarggi.


















































































































































































































































































































































































































